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ABSTRAK

Sknpsx yang berJ udul “Penerapa.n Aud1t berbas1s R.lSlkD ada. 1ayaan
Murabahah Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng surabaya . Penelltlan ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan bagaimana penerapan audit berbasis risiko pada Bank BRI
Syariah kantor cabang Gubeng Surabaya. Penelitian ini juga ingin mengetahui
bagaimana dampak penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan murabahah
di Bank BRI Syariah kantor cabang Gubeng Surabaya.

Data penelitian ini dihimpun dengan melakukan survey lapangan melalui
wawancara, dokumentasi dan observasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis
dengan menggunakan teknik editing (pemeriksaan kembali dari semua data yang
diperoleh, organizing (menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian), dan penemuan hasil dengan menganalisis data yang telah diperoleh.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bagaimana penerapan audit berbasis
risiko, serta dampak yang terjadi dari penerapan audit berbasis risiko pada
pembiayaan murabihah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan menilai
penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan murabahah di Bank BRI
Syariah.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu PT Bank BRI Syariah telah
menerapkan metode Audit Berbasis Risiko,dengan audit berbasis risiko, maka
risiko-risiko» yang -ada pada Bank: BRI 8yariah-dapatidiperkirakanidan ditekany
tingkat terjadinya sebelum risiko tersebut terjadi dan juga risiko yang belum
diketahui dapat diketahui oleh bank. Audit berbasis risiko ini dijalankan oleh
audit internal guna meminimalkan risiko-risiko yang ada. Audit internal akan
berperan sebagai pihak yang membantu dalam pengendalian risiko-risiko
tersebut, terutama pada risiko pembiayaan murabahah yang disebabkan oleh
kesalahan karyawan atau nasabah bermasalah. Fokus penelitian ini adalah
bagaimanan penerapan audit berbasis risiko dan bagaimana dampak penerapan
audit berbasis risiko pada pembiayaan murabahah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan tcknologi, transportasi, globalisasi, pertumbuhan pasar,
persaingan, dan restrukturisasi telah mendorong persaingan usaha yang sernakin
kompetitif, termasuk dalam industri perbankan syariah. Saat ini industri
perbankan syariah berkembang dengan pesat dan memiliki berbagai macam
kegiatan usaha yang semakin beragam.

Menurut Undang-undang RI No. 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “ Badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™.

Seperti halnya bank konvensional, bank syariah juga menghimpun dana
dan menyalurkannya kepada masyarakat. Adapun jasa-jasa bank syariah yang
diberikan kepada masyarakat, salah satunya adalah jasa pembiayaan. Jasa
perbankan syariah yang terkait dengan jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh
Bank BRI Syariah diberikan kepada masyarakat, dandikemas dalam produk-
produk yang ada pada umumnya dalam bank syariah, seperti produk pembiayaan
murabdhah, Pembiayaan merabifiah adalah perjanjian jual-beli antara bank
dengan nasabah. Bank syariah membeli barang vyang diperlukan nasabah

kemudian menjvualnva kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga



perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati antara bank

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
syariah dan nasabah. Salah satu yang membedakannya dengan cara penjualan
yang lain adalah bahwa penjual dalam murabahah secara jelas memberi tau
kepada pembeli berapa nilai pokok barang tersebut dan berapa besar keuntungan

yang di bebankannya pada nilai tersebut.'

Praktik perbankan syariah pada jasa pembiayaan murabaha:

-

l.pesan |3{jual 4. bayar kirim barang

.

Namun, selain sebagai intermediasi, bank selalu dihadapkan dengan
berbagai risiko; Risike,ini timbyl karena mengingatadanya. ketidakpastian.paday
kolektabilitas pembiayaan dan pelunasan kewajiban dari debitur, jika debitur
tidak melunasi kewajiban kepada bank, maka dana dari masyarakat penabung
yang diharapkan berputar memberikan keuntungan, nyatanya malah hangus
dalam pembiayaan macet. Hal ini menyebabkan perbankan syariah di hadapkan

pada resiko yang semakin kompleks tentunya.

Risiko dalam konteks perbankan syariah merupakan suatu kejadian
potensial, baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan

yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank syariah.

! Ensikiopelia! *Mutatand‘ Uarh Bipo/ i SRliBedi g ik N b aRaR, ks s 35221

November 2014.




Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, tectapi dapat dikeclola dan
dikendalikan. Oleh karena itu, sebagaimana lembaga perbankan syariah pada
umumnya, bank BRI syariah juga memerlukan scrangkaian proscdur dan
metodologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau
dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha terscbut, yang biasa
disebut scbagai manajemen risiko’ untuk menurunkan probabilitas terjadinya

risiko.

Penarapan manajemen risiko sangat diperlukan dalam perbankan
syariah, karcna bank berada dalam bisnis berisiko tinggi, dimana bank
menjalankan usahanya dengan melakukan jasa-jasa keuangan, bank juga harus
mengambil, menerima dan mengelola berbagai jenis risiko keuangan secara
efektif agar dampak negatifnya tidak terjadi.

Peldksamaan® fmanajenen© risiko” "diuraikar dalam “ peraturan’' " Baitk
Indonesia Ne.13/23/PBI/2011 tanggal 2 november 2011 tentang penerapan
manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah.® Dimana
peraturan ini menjelaskan bahwa kegiatan usaha perbankan syariah tidak terlepas
dari risiko yang dapat mengganggu kelangsungan bank, maka perlu terbangunnya
budaya manajemen risiko sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya

praktik-praktek perbankan yang tidak sehat. Oleh karena itu, dalam terciptanya

* Adiwarman Karim, Bank Islam. Analisis Figh dan Kevangan. ed. 4 (Jakanta: Raja Grafindo
Persada, 2010).

*Tana Ngads, | Data-Base Reramran?. dalam http/ngada.org/pbil3:23-2041 b, didkses padas
Nevember 2014,




kondisi bank yang baik dan sehat, maka perlu ditcrapkannya manajcmen risiko
dan pengendalian internal.

Pengendalian internal dapat membantu perusahaan untuk mcencapai
tujuannya dengan cara mengendalikan risiko-risiko yang menghambat
pencapaian tujuan, scrta memasukan proscs penaksiran risiko, dimana aktifitas
penaksiran risiko ini bertujuan untuk mengurangi risiko tersebut pada tingkat
minimum,” yang di laksanakan olch auditor internal untuk menentukan apakah
pelaksanaanya menaati peraturan, rencana dan prosedur yang telah di tetapkan
sampai menilai apakah hal-hal tersebut perlu diperbaiki atau tidak.’

Audit internal merupakan pendekatan yang sistematis dan disiplin®.
fungai audit intern merupakan kegiatan penilaian yang bebas. yang terdapat
dalam organisasi, yvang dilakukan dengan cara memcriksa akuntansi, keuangan,
dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa kepada manajemen dalam
melaksanakan tanggung jawab mereka. Dengan cara menyajikan analisis,
penilaian, rekomendasi, dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan
manajemen. Seperti halnya tugas audit intern dalam menganalisis permasalah
yang terdapat pada Bank BRI Syariah dalam pembiayaan murabaha.’

Permasalahan yang terjadi di Bank BRI Syariah Kantor Cabang
GubengSurabaya menurut I Made Dermawan.diantaranya adalah risiko
pembiayaansmurabdhaf terhadap nasabah yang bermasalah, kenapa nasabah itu

bermasalah, karena kurangnya pengawasan yg terdapat pada petugas bank,

N Mulyadi, Awditing, Ed. 6(Jakarta: PT Saleraba Emban Patria, 2002), (88,

SRuchyat Kosasi, Awmditing: Prinsip dan Proscdur, ed. 4 (Surabaya: C.V Palapa, 1985), 285.
¢ Amie/Widjaja T anggal, durcinal Aaditing Jakan a; Harvaritdo.o2000),6.

"Mulyadi, Auditing, Ed. 6(Jakarta: PT Salcmba Emban Patria, 2002). 211



kurangnya monitoring petugas bank dan kesalahan nasabah yang diakibatkan
karena nasabah tidak menjalankan perjanjian sesvai akadnya, yaitu akad syariah,
dengan adanya pihak audit dalam pengendalian internal, maka audit akan
memeriksa apakah terjadi kesalahan atau tidak. dan melakukan pengawasan.

Jika terjadi kesalahan baik yang dilakukan oleh nasabah atau petugas,
maka auditor akan membuat kertas kerja pemeriksaan audit. Kertas kerja
pemeriksaan audit adalah kertas laporan penemuan awal yang dituangkan dalam
laporan hasil audit yang nantinya disampaikan kepada dewan direksi atau
direktur utama, dimana laporan tersebut sebelum dilaporkan ke dewan direksi
akan diklarifikasikan terlebih dahulu kepada petugas yang berwenang. Terjadi
atau tidaknya suatu penyelewengan, pihak auditor tetap akan membuat laporan
dan diberikan kepada dewan direksi, disini fungsi auditor hanya memberi saran,
masukan dan rekomendasi vntuk dilakukan perbaikan jika teriadi suatu kesalahan
untuk menekan risiko.

Selain itu audit juga melakukan kunjungan kepada nasabah, untuk
mengetahui apakah tujuan penggunaan pembiayaan yang di berikan oleh Bank
BRI Syariah sudah sesuai dengan akad syariah dan memang nasabah sendiri yang
mengajukan hal tersebut, ataukah tidak. Untuk nasabah bermasalah akan
dilakukan diverifikasi/investigasi yang akan dilakukan oleh TPF (tim pencari
fakta) tim inilah yang akan menindak lanjuti temuan auditor, agar tidak sampai
terjadi nasabah yang kurang lancar, diragukan dan macet.Apabila nasabah masuk
pada kolektibilitas atan kualitas pembiayaan murabaha kurang lancar, diragukan

dan miacety maka kedntungancyang ada 'dibankcakan digunakan untakimenutupi



kerugian akibat pembiayaan yang macet, sehingga mempengaruhi pertumbuhan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bank BRI Syariah itu sendiri.

Auditor tidak ada kepentingan tindakan dalam menegur, memberi sanksi
atau memberi hukuman lainnya karena audit internal hanya bertanggung jawab
untuk mengevaluasi apakah pengendalian intern perusahaan telah berjalan secara
efektif dan apakah laporan keuangan telah disampaikan dengan wajar. Sementara

itu didalam operational auditing, audit internal bertujuan untuk menguji

efektivitas dan efesiensi dari seluruh bagian organisasi.®

Pendekatan audit berbasis risiko merupakan alternatif untuk melakukan
fungsi audit internal bank berjalan secara efektif dan efisien. Dengan kata lain
pelaksanaan audit internal bank berbasis risiko merupakan konsekuensi dari

penerapan manajemen risiko.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan audit berbasis risiko maka proses audit akan dilaksanakan

dengan mengevaluasi risiko-risiko apa yang mungkin terjadi dalam proses sistem
informasi. Evaluasi pada risiko-risiko ini kemudian ditanggulangi dengan

menerapkan kontrol yang efektif.

Audit berbasis risiko bukanlah suatu metode yang menggantikan secara
total pendekatan audit konvensional yang selama ini telah digunakan dalam

pelaksanaan audit, melainkan merupakan suatu pendekatan dan pemahaman atas

S —— - a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
8 I Made Dharmawan, Wawancara, Surabaya, 25 November 2014.



risiko vang harus diantisipasi, dihadapi atau dialihkan oleh manajemen dalam

. . . «
mencapal tujuan organisasi.

Pada Bank BRI Syariah kantor cabang Gubeng Surabaya, audit berbasis
risiko berperan untuk mengelola dan menekan risiko agar tidak terjadi kerugian
pada bank. Selain itu pada bank syariah banyak hal yang harus di perhatikan
termasuk kepatuhan atas aturan dan prinsip-prinsip syariah dalam keseluruhan

aspek operasional bank syariah.

Berdasarkan latar belakang ini penulis memilih bank syariah sebagai
objek penelitian karena bank syariah dalam meclaksanakan fungsi auditnya di
landasi oleh audit sistem berlapis yang bukan hanya memperhitungkan
keuntungan, tapi juga memperhitungkan riba’, karena riba’ sangat dilarang dalam

bank syariah.'®

Hal inilah membuat penulis lcbih tertarik untuk mengamati audit
berbasis risiko pada pembiayaan murababa di Bank BRI Syariah, dan betapa
pentingnya pencrapan audit berbasis risiko dalam menckan risiko yang terjadi.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul penelitian
“Penerapan Audit Berbasis Risiko pada Pembiayaan Mixabapah di Bank BRI

Syariah”

9

Yana ' Febrina, “Audiy Berpeduli Risika”,
datamhttp:/frepository.uinjkt. ac.id/dspace/bitstream/123456789/419/1/101483-
YANAYZOFEBRINA-FSH.PDF diakses pada 14 November 2014,

“Muhatisiad Syafitcaatond ol Barb Syeariahoda teoid fe Prad ek Jakarts (rema Ingd . 20,
209.




B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diperolch identifikasi masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Pencrapan audit berbasis risiko di Bank BRI Syariah Kantor Cabang

Surabaya?

2. Dampak risiko vang terjadi dari pencrapan audit berbasis risiko pada
kolektibilitas pembiayaan murabafralr di Bank BRI Syariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya?

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan penulis dalam
mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan
pembatasan, masalah. Penelitian ini terfokus pada penarapan audit
berbasis risiko, dalam meminimalisir dampak dari risiko pembiayaan

murabahah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang diangkat
adalah:
I. Bagaimana penerapan audit berbasis risiko pada Bank BRI Syariah kantor
cabang Gubeng Surabaya?
2. Bagaimana dampak penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan

murabahahdiBank BRI Syariah-kantor cabang Gubeng Surabaya?



D. Kajian Pustaka
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penelitian terdahulu mengenai audit berbasis resiko ini erat sekali
kaitannya dengan manajemen risiko yang ada pada perusahaan. Adapun
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Rahmat pada tahun 2006 dengan
judul penelitian “Peranan audit internal dalam menunjang efektifitas
pengendalian internal pemberian kredit: Studi kasus PT. Bank Mega
Cabang Bandung,.

Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peranan audit internal dalam menunjang efektivitas
pengendalian internal pemberian kredit. Audit internal yang dilakukan
secara memadai dapat berperan dalam menunjang efektifitas pengendalian
Jotermal pemberian kredit. cid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penelitian ini sama-sama membahas tentang penerapan audit
internal bank sebagaimana yang ditulis oleh peneliti. Hanya saja pada
penelitian ini diarahkan pada pemberian kredit secara konvensional,
sedangkan pada penelitian penulis kali ini, peneliti mengarah pada auudit
berbasis risiko pada pembiayaan murabaha bank syariah.

2. Penelitian oleh A M Utami pada tahun 2011 dengan judul “ Pengaruh
Pembiayaan murabahah Terhadap Pendapatan BMT Bina Umat Sejahtera

Pondok Gede”.

A

HFirdaus Rahmat “Peranan audit internal dalam menunjang efektifitas pengendalian internal
pemberian kredit: Studi kasus PT. Bank Mega Cabang Bandung” (Skripsi-Universitas
Wiidydigiis, Bandumgj@008)ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Penelitian ini  menghasilkan strategi dalam meningkatkan
pendapatan BMT Bina Umat Sejahtera Pondok Gede yaitu pada kuantitas
nilai pembiayaan, strategi fokus pembiayaan dan strategi selanjutnya yaitu
BMT harus berusaha untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah karena
akan berpengaruh pada pendapatan.

Persamaan penelitian ini dengan yang penelitian penulis hanya
terletak pada pembiayaan murabihah. Adapun letak perbedaannya adalah
pengaruh pembiayaan murabdpah terhadap Pendapatan BMT Bina Umat
Sejahtera Pondok Gede sedangkan penulis mengarah pada audit berbasis
risiko pada pembiayaan muyrabahah."?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Antasari pada tahun 2011 dengan
judul penelitiannya * Peranan Auditor Operasional dalam Meningkatkan
Efektivitas Perkreditan: Studi kasus pada Bank Nagari Cabang Utama
Padang,

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran tentang audit operasional atas kegiatan perkreditan. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa audit operasional pada Bank Nagari
Cabang Utama Padang telah memadai dimana audit operasional telah
dilakukan dengan proses yang sistematis yang mengacu pada standar

pelaksanaan fungsi audit intern bank (SPFAIB)

2 A M Utami, “Pengaruh Pembiayaan AurabdhahTerhadap Pendapatan BMT Bina Umat
Sejahiters Pondok Gede-pada BMT BinaUinat Sejahtera)” { Skripsi-Universitasdslam Negu Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2011).
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Penelitian ini sama-sama membahas tentang audit, hanya saja
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pada penelitian ini audit diarahkan pada operasional, sedangkan pada
penelitian penulis mengarah pada audit berbasis risiko."?

Jika dilihat dari penelitian diatas, maka terlihat jelas

perbedaannya, penelitian yang akan dilakukan penulis adalah bagaimana

penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan murabahah di Bank BRI

Syariah yang diterapkan oleh audit internal.

E. Tujuan Penelitian
Setelah menyelesaikan penelitian ini, dan berdasarkan rumusan masalah
diatas, tujuan yang hendak dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan audit berbasis risiko pada Bank
adiRLRYRsieh gane meningkatkan, efekiivites, dan clesicnsh anit invernal,
dalam perusahaan tersebut.
2. Untuk mengetahui dampak penerapan audit berbasis risiko pada Bank

BRI Syariah.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat berguna

baik secara teoritis maupun praktis.

®Novi Antasari, “Peranan Auditor Operasional dalam Meningkatkan Efektivitas Perkreditan:

Studi kasus pada Bank Nagari Cabang Utama Padang” (Skripsi-Universitas Andalas, Padang,
2011) digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a.  Aspek keilmuan(teoritis)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
wacana pengetahuan baru yang dapat menambah wawasan mengenai
audit internal bank beserta peranannya bagi pengembangan ilmu
pengetahuan bagi mahasiswa maupun auditor dan menjadi acuan dalam
melaksanakan profesinya, khususnya pada bidang study perbankan
syariah.
b.  Secara praktis
Dari segi praktisi, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi
penerapan suatu ilmu dilapangan, khususnya dalam dunia perbankan
syariah dalam meningkatkan aktifitas auditor berbasis risiko di perbankan
syariah.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Definisi operasional pada penelitian ini adalah unsur penelitian yang
terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup
dalam paradigma yang sesuai dengan hasil rumusan masalah.
Berdasarkan judul yang menjadi pokok pembahasan penelitin kali ini,
maka defenisi operasionalnya dari variabel yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Audit internal : Bagian bank secara independen yang melakukan
pemeriksaan dan tanggung jawabnya untuk dievaluasi menjadi bahan

pertimbangan keputusan manajemen.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Manajemen risiko: kegiatan bank yang digunakan untuk mendeteksi,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari
kegiatan usaha bank.
3. Pembiayaan murabdhal. Jasa pembiayaan yang diberikan oleh bank
kepada nasabah atas perjanjian jual-beli antara bank dengan nasabah.
4. Audit Berbasis Risiko: Audit ini difokuskan dan diprioritaskan pada

risiko bisnis dan prosesnya serta pengendalian terhadap risiko yang

dapat terjadi.

H. Metode Penelitian

1. Data yang dikumpulkan

Data yang dikumpulkan bersumber dari bahan dokumentasi, bahan
pustakd hasii® WalWaricard' dar “Khisioler 'yang ' ketatididn s dic 4halisis \dengan
menggunakan teknik deskriptif komparatif, yaitu membandingkan antara teori-
teori yang ada dengan kenyataan atau fakta yang terjadi dalam kegiatan
perusahaan. Selanjutnya disimpulkan guna memberikan saran atau rekomendasi

yang dianggap perlu.

2. Sumber Data
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan penelitian lapangan. Data
penelitian diperoleh dengan penelitian langsung ke perusahaan sebagai
sumber data melalui observasi dengan mengamati dan menganalisis

catatan-catatan dan laporan-laporan yang berhubungan dengan masalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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yang diteliti. Selain itu, metode data yang diperoleh melalui wawancara

kepada bapak I Made Dharmawan, ST.MM selaku Resident Auditor KCI

Bank BRI Syariah di Gubeng Surabaya dan memberikan kuesioner kepada

pihak-pihak yang terkait, terutama ke Divisi Internal Audit.

b.Data Sckunder yaitu kepustakaan. Metode ini dilakukan untuk

mendapatkan data dan teori yang berhubungan dengan auditing. audit

intcrmal bank syariah dan manajemen risiko scrta audit berbasis risiko

memalui buku bacaan, jurnal, makalah seminar, hasil penelitian terdahulu

dan artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian. Adapun buku-buku

yang digunakan oleh penulis adalah:

1) Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan teori ke Praktek
{Jakarta: Gema Insani, 2001).

2}, Adiwarman Karim, Bank [sfam - Analisis Figh dan Keuangan, ed. 4
{Jakarta: Raja Grafinde Persada, 2010).

3} Mulyadi, Auditing, ed. 4 (Jakarta: PT Salemba Emban Patria, 2002).

4) Sugiyono, Mectode Penclitian Kuantitatif Kualitatit Dan R&D,
ed.17(Bandung: cv. alfabenta . 2012).

3) Ruchyat Kosasi, Auditing: Prinsip dan Proscdur, ed. 4 (Surabaya: ¢c.v
palapa, 1985)

Dan vang paling penting dari data yang telah diberikan oleh Bank BRI

Syariah.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kualitatif, secara icbih detail teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti
mengygunakan observasi nonpartisipatif, yaitu pengamat tidak ikut serta
dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam
kegiatan, atau bisa juga discbur observasi pasif.“
b. Wawancara atau interviu (/nterview) merupakan salah satu bentuk
tcknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.Dalam penelitian ini,
wawarncara dilakukan dengan cara wawancara langsung baik secara strukiur
maupun bebas dengan pihak Bank BRI Syariah KC Surabaya Gubeng
khususnya karyawan pada divisi pengawasan.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penclitian, namun melalui dokumen. " Studi
dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,

“Nana Sgdodit Sukenadnata Merode Penelivian | Pearddiclikam 220
M. Iybal Hasan, Merodologi Penclitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
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gambar, maupun clcktronik.'® Penggalian data ini dengan cara menclaah
dokumen-dokumen yang berhubungan denganperan audit internal dalam
meningkatkan kegiatan audit berbasis risiko dalam menckan terjadinya

risiko di Bank BRiSyariah.
Teknik Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini  dikelola
menggunakan penelitian  deskriptif analitis dengan menggambarkan sesuatu
secara fakta. Jenis penelitian ini, dalam deskripsinya juga mengandung uraian-
uraian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik pengolahan
data scbagai berikut:

a.  Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian.'” Dalam hal ini penulis akan
mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah saja.

b, Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam
penelitian  yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk menganalisis dan
menyusun data terscbut dengan sistematis untuk memudahkan penulis

dalam menganalisis data.

"“Nana Sgaodih Sulcerndinal Merade Penelitian Bendidikem 220
'TSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 243.



17

¢.  Pencmuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperolch
dari penclitian untuk mempercleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan
masalah."®
Teknis Analisis Data
Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari crang-orang dan perilaku yang dapat diamati
dengan metode yang telah ditentukan.’” Tujuan dari metode ini adalah untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai cbjek penelitian secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.™
Peneliti menggunakan teknik ini karena yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif, yang memerlukan data-data untuk menggambarkan suatu
fenomena yang apa adanya (alamiah). Sehingga benar salahnya, sudah sesuai
dengan peristiwa yang scbenarnya. Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis
dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta
yang bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis dan disimpulkan schingga
pemecahan perscalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.
Penclitian ini adalah jenis penelitian deskriptis dengan pendekatan

kualitatif, yakni penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah

(L4 TR
Ibid., 246.
“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sesial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
(SurabayatliAivtarsggad Jaiversity Pross, 0@ 3 d
Moh Nazir, Metode Penelitian {(Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63,
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yang ada sekarang berdasarkan data-data dengan menyajikan data, menganalisis,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan menginterpretasikannya.

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mengindeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Beberapa diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan
yang mengarah pada kesimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif “peneliti
membiarkan permasalah-permasalah muncul dari data atau dibiarkan terbuka
untuk interpretasi. data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup

diskripsi dalam konteks yang mendatile disertai catatan-catatan hasil wawancara

yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.”!

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu,
melakiiah "Obsetvasi’ G4l ‘wawaricara képadaoranglorang yang - dipandatg stabiud

tentang situasi sosial tersebut.”

Penelitian diskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar.
Ditujukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenimena bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian
ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan,

dan perbedaan dengan fenomena lain.”

*Nana Syaodih Sukadinata, Metode Penelitian pendidikan, Cet. 3 (Bandung:'PT.Remaja
Rosdakarya, 2007), 60.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ed.17 (Bandung: ALFABETA,

CV, 2@12)ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ibid. 72



19

Fenomena disajikan secara apa adanya, hasil penelitiannya diuraikan

. . .24
secara jelas dan gamblang tanpa manipulasi.

Sistematika Pembahasan
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan beberapa sub bab,
Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis, berikut
ini sistematika penulisannya secara lengkap:
BAB1 Pendahuluan
Pada bab ini membahas Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan
Batasan Masalah,Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.
BAB II  Landasan Teori
Pada Bab ini dibahas tentang teori-teori tentang audit, manajemen
risiko,pengendalian intern, internal audit, audit berbasis risiko,
pembiayaan murabahafyang menjadi dasar pedoman tema penelitian yang
diangkat pada penelitian ini dan sebagai dasar kajian untuk menjawab
permasalahannya.
BABIIl Data Penelitian
Pada bab ini membahas Penerapan Audit Berbasis Risiko dalam
Meningkatkan penerapan audit dan meminimalisir risiko pada Bank BRI

Syariah Kantor Cabang Surabaya Gubeng) meliputi: Bagaimana

¥1bid 18-19
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penerapan audit berbasis risiko pada Bank BRI Syariah dan bagaimana
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dampak penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan murabahah di
Bank BRI Syariah.
BAB IV Analisis Data

Bab analisis Data, memuat analisis terhadap data penelitian yang
telah dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian, menafsirkan dan
mengintegrasi temuan penelitian itu ke dalam kumpulan pengetahuan
yang telah mapan, memodifikasi teori yang ada atau menyusun teori baru.

BAB V Penutup

Bab ini berisi penutup, kesimpulan dan saran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BABII

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
AUDIT BERBASIS RISIKO PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH
DI BANK BRI SYARIAH KANTOR CABANG GUBENG SURABAYA

A. Audit Berbasis Risiko

1. Definisi Audit Berbasis Risiko

Perkembangan bank yang pesat, baik dalam peningkatan jenis
produk, peningkatan efektivitas, sampai pada peningkatan jumlah cabang
umumnya sulit dikejar oleh penyediaan tenaga auditor baik dalam kuantitas
maupun kualitas. Karena keterbatasan itu, memfokuskan dan memprioritaskan
pengendalian khususnya audit pada aspek dan area yang berisiko tinggi akan

mudah disesuaikan dengan jumlah tenaga.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Audit berbasis risiko (Risk based auditing) adalah audit yang
difokuskan dan diprioritaskan pada risiko bisnis dan prosesnya serta

pengendalian terhadap risiko yang dapat terjadi.’

Dengan demikian audit berbasis risiko berfungsi mulai dari saat
penetapan tujuan perusahaan sampai kepada upaya untuk mencapai tujuan
tersebut dengan memberikan fokus lebih kepada risiko (termasuk kontrol)
yang telah diidentifikasi oleh manajemen, khususnya risiko yang dapat

menggagalkan pencapaian tujuan perusahaan.

iettiotrsar-aetd-eigiibtisa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
*Amin Widjaja Tunggal, Pedoman pokok Operational Auditing,215.

21
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Ada beberapa cara yang dilakukan dalam mengelola risiko sampai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ketahap yang dapat diterima oleh manajamen.

1). Dihindari (avoid). Merancang ulang proses sebagai jalan untuk mengurangi
risiko atau menghindari aktifitas tersebut, jika risiko tidak dapat
dikurangi sampai ketahap yang bisa diterima.

2). Dialihkan (¢ransfer). Mengalihkan risiko kepihak yang lain seperti:
asuransi.

3). Diterima (accept). Menerima risiko yang ada karena biaya yang
dikeluarkan tidak efektif untuk mengurangi risiko.

4). Dikurangi (Reduce). Menggunakan teknik untuk mengurangi dampak dan
kemungkinan terjadinya risiko, contoh: mendifersifikasi portofolio.

5). Dinaikan (increase). Menaikan risiko dengan menghilangkan hambatan

digrihg rada)” Wal i P dkair fiehingkatkan® kesenpat an dan niempert ahankan”
risiko pada tahap yang masih bisa diterima.
Tabel berikut merupakan alat bantu yang memberi pedoman kepada

kita, apakah risiko yang ada dapat diterima, memerlukan pengelolaan yang

secukupnya, atau harus dikelola dengan pengendalian yang lebih ketat.

Kemungkinan risiko terjadi
Low (1) Medium (3) High (5)

Dapat dikelola

Score 5 -
Dapat diterima Dapat dikelola
Score 2 Score 6

a i@ﬂy&tn?ai.taeg%gl&gilib.uinsa a]).%;:'(%tgéilgﬁﬂggaac.id digilil.

core core Score 7
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catatan: garis tebal hitam yaitu batas risk appetite yang sudah ditentukan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

oleh Dewan direksi atau manajemen.”

Low (1) Medium (3) High (5)
Dampak risiko yang diidentifikasi

Dalam konsep audit berbasis risiko, semakin tinggi suatu area, maka
semakin tinggi pula perhatian dalam audit area tersebut. Untuk mengidentifikasi
suatu risiko bisnis, auditor harus memahami aspek pengendalian dari bisnis yang
bersangkutan. Pemahaman terhadap proses bisnis termasuk memahami risiko dan
pengendalian dari sistem dalam mencapai sasaran atau tujuan organisasi.3
a. Penilaian Risiko ( Risk Assessment)

Risk assessment didefinisikan sebagai sebuah proses estimasi score
risiko dari audutable units dalam perusahaan. Risk assessment ini digunakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

unutk mengidentifikasi, mengukur dan menentukan prioritas dari risiko, agar
sebagian besar sumber daya diarahkan ke area layak audit dengan score atau
bobot risiko tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk menentukan prioritas risiko
masing-masing available units, yang pada giliran berikutnya akan menentukan
frekuensi, intensitas dan waktu audit.

Menurut David McNamee dari the IIA secara garis besar ada 3 langkah

dalam melakukan risk assessment dengan menggunakan pendekatan COSO yaitu:

1). Menentukan sasaran dan tujuan organisasi

zmid-,a@lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
? Ibid., 215.
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2). Menilai risiko (terdiri atas: mengidentifikasi, menganaliss/mengukur serta

menetapkan prioritas risiko)

3). Menetapkan pengendalian yang dibutuhkan untuk mengendalikan risiko yang

4
ada.

Lembaga QOffice of the Auditor General of Canada mengemukakan 6

alasan pentingnya audit internal memahami risiko bisnis, yaitu sebagai berikut:

1). Dalam menyusun rencana audit, auditor dapat memfokuskan sumber daya
yang terbatas ke areca yang paling memberikan nilai tambah kepada

perusahaan.

2). Dengan melakukan analisis risiko secara berkelanjutan melalui data yang
dibangun (databases), auditor akan memiliki sinyal atau peringatan dini
schingga dapat mengubah prioritas audit untuk segera menangani siatuasi

yang cenderung memburuk sebelum keadaanya menjadi parah.

3). Risk assessment dapat menjadi dasar bagi auditor mengidentifikasi prosedur
pengendalian yang sebenarnya tidak perlu ada, dengan membandingkan

biaya pengendalian dengan potensi rugi yang mungkin timbul.

4). Dengan selalu mempertimbangkan risiko, auditor dapat memahami kadar dan
jenis risiko yang dihadapi perusahaan, serta orang yang terkena dampak risiko

tersebut.

* Ibid,. 220.
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5). Dengan menyampaikan laporan mengenai risiko, auditor dapat memberi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
peringatan manajemen puncak mengenai pentingnya isu yang ada.

6). Kemampuan auditor dalam mengidentifikasi risiko dapat dibagikan kepada
auditee pada saat pelaksanaan audit, sehingga audifec dapat
mengidentifikasi, menganalisis dan memperkecil risiko disatuan kerjanya

sendiri.’

b. Tujuan Audit Berbasis Risiko
Tujuan audit berbasis risiko secara umum dalam rangka mengurangi
risiko, mengantisipasi risiko potensial yang dapat merugikan operasi perusahaan
serta melindungi perusahaan dari kejadian tak terduga yang diantisipasi sebelum
kejadian tersebut benar-benar terjadi.
Secara lebih rinci tujuan Risk-Based Auditing adalah untuk memberikan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

keyakinan atau kepastian kepada komite audit, Dewan Komisaris dan Direksi,

bahwa:

1). Perusahaan telah memiliki proses manajemen risiko, dan proses tersebut telah

dirancang dengan baik.

2). Proses manajemen risiko dimaksud telah diintegrasikan oleh manajemen
perusahaan ke dalam semua tingkatan organisasi mulai dari tingkat
korporasi, divisi sampai unit kerja terkecil dan telah berfungsi sebagaimana

yang diinginkan.

2 aigiih. uinsa.ac.ia digiib.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ibid., 222.
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3). Kerangka kerja pengendalian internal (/nternal control framework) dan tata
kelola yang baik (governance) yang ada telah tersedia secara cukup dan

berfungsi secara baik guna mengendalikan risiko yang ada.

4). Manajemen mampu mengindentifikasi dan menilai risiko yang ada secara
baik, serta telah memberikan tanggapan terhadap risiko tersebut secara
cukup dan efektif guna menurunkan dampak serta kemungkinan terjadinya

risiko ketingkat yang dapat diterima olch dewan komisaris dan direksi.®

¢. Tahapan dalam Melakukan Audit Berbasis Risiko
Tahapan dalam melakukan risk based auditing, scbagai berikut:
1}, Memastikan bahwa risk register yang sudah dimiliki oleh unit usaha
sudah tepat dijadikan scbagai dasar perencanaan audit

2). Membuat risk register. Sejak risiko harus diberi skor dan diurutkan sesuai
dengan tingkat risikonya, data tersebut sebaiknya dimasukan kedalam
sebuah darabase yang bisa dilakukan denngan menggunakan aplikasi
spreadsheet (contoh: Ms. Excel} atau program dafabase (contch: Ms.
Access).

3). Memutuskan risiko yang dimiliki oleh manajemen untuk diberikan opini

olch audit internal,

4). Menyusun rencana audit tahunan. { Risk Based Auditing Makro)

5). Melakukan individual audit ke setiap unit usaha. ( Risk Based Auditing

Mikro)

* Ibid., 217,
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6). Menyampaikan laporan secara periodik ke manajemen.’

d. Rencana Audit Berbasis Risiko

Tahap yang paling menentukan dalam proses Risk Based Audit-ing

adalah tahap perencanaan. Hal ini merupakan langkah awal dan sckaligus penting
dalam menghasilkan proses dan hasil audit yang efisien dan cfcktif. Ada
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan rencana audit, yaitu

sebagai berikut:

1). mengintegrasikan faktor risiko kedalam setiap audit mulai dari yang
memiliki skor risiko lebih tinggi.

2). Karena sumber daya untuk melaksanakan audit terbatas, tidak mungkin

untuk melakukan audit dengan coverage 100%. Keterbatasan ini tercermin

dari pemakaian #isk assessment guna menetapkan skala prioritas audit.®

. Audit

Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objcktif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang

berkepentingan.”

Ibid., 219.
*Ibid., 224,
* Mulyadi, Auditing. ed. 4 (Jakarta: PT Salemba Emban Patria, 2002), 11.
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Auditing juga merupakan pendekatan yang logis, yang mempunyai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
maksud dan terstruktur untuk pengambilan keputusan. Auditing bukanlah proses
yang tidak terencana. Audit mencakup pengambilan bukti-bukti. Bukti
merupakan informasi yang akan mempengaruhi proses keputusan auditor.'’
Secara umum pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa audit

merupakan proses secara sistematik yang berupa suatu rangkaian langkah atau

prosedur yang logis, terstruktur dan terorganisir.

a. Audit dalam Perspektif Islam

Audit syariah adalah laporan internal syariah yang bersifat independen
atau bagian dari audit internal yang melakukan pengujian dan pengevaluasian
melalui pendekatan aturan syariah, fatwa-fatwa, instruksi dan lain sebagainya
vang dtebitkan atrn I S Jembigs pRROEVISL YAl v c i g uinsa e

Menurut Shafi, auditing dalam Islam adalah proses menghitung,
memeriksa dan memonitoring (proses sistematis) yang sesuai dengan syariah.

Menurut definisi tersebut maka pengertian audit dalam Islam adalah
salah satu unsur melalui pendekatan administratif. Dimana administratif ini
menggunakan sudut pandang keterwakilan. Oleh karena itu, ia (auditor)
merupakan wakil dari para pemegang saham yang menginginkan pekerjaan

mereka sesuai dengan hukum-hukum syariat Islam.""

' Amin Widjaja Tunggal, Internal Audit: Suam Penganrar (Jakarta Havanndn 2000), 2.

° A“@fghllksi%,ﬂ'@a aislam,ojidalam . http://sebi-co
islam_30.html, diakses pada 10 Desember 201.
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b. Landasan Syariah

Banyak sekali pesan tentang audit dan kontrol dalam ajaran Islam.
Berikut ini adalah beberapa nash dari ayat al-Qur’an dan Hadis yang dapat

dijadikan renungan oleh para bankir dan praktisi keuangan. 2

1) Al-Quran

I

-

$E L. Ty, L—ip [P SR T A
L;_@L-J:_,u11};,1;01,:{;1?[—,.,%,;51_}*.-.@1”\9;%3

i el > ’-"J.E'—L; .{!—:EM’

Wik
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“Wahai Orang-Orang yang Beriman! jtka sescorang yvang fastk Datang
Kepadamu Membawa Suvatu berita, maka telitifah kebenarannys, Agar Kamu
Tidak mecelakakan Suatu Kawmn karena kebodohan (kecerobohan), vang akhirva
kamu menycsali perbuatanmu itw” (Al-Hujaraat 6)°

Dari ayat diatas menjelaskan, bagaimana kita diminta untuk memeriksa

sesuatu dengan teliti, selain itu juga diminta untuk adil, sebagaimana surat Al-Maidah

ayat 8 dibawah ini:
$E, R R S S B A - ,nn“,” A PSS SR 1
Gelty Tl yoaled 558 e 3hadi | G Lo 22l Somin raiilinde i3 (o)
I L e S R R T L
w5l el pal Bl il Wl Tel 7l AUl T i

“Wahai orang-orang yanng beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan karena allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganiah
kebencianmu terhadap svaru kaum, mendorony kamu untuk berfaku tidak adil,
Berlaku adilah. Karena adil itu febif dekat dengan rakwa. Dan bertagwa kepada
allah, sungguh allah maha teliti apa yang kamu kegjakan. (Al-Maidzh:8)”

T R I R O i S NP P S TR NS
ey OV Y e TN Al g 2 glas b n ISV 53 3 Ul e

“Demi masa, sesungguhnya manusia ity benar-benar berada dalam
kerugian, kecualli orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, dan

'* Muhammad Syafi’i Antonio, Bunk Svariah: dari Teori ke Prakiek (Jakarta:Gema Insani, 2001),

208.
"Departemen Agama RI, 4-Qr 'an dan Terjemufanmya (lakarta: J-art, 2005) 516,

" Ibid., 108.
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nasehat-menasehati supaya menaati kebenaran dan naschat-menasehati supaya
mienctapi kesabasan, | (Al-Ashi o307
2} Al-Hadis
154 A8 G 3adt (b
“Katakanlah kebenaran itu sekalipun pahit. "(HR. Ahmad)'¢
sloha s ik alayade & loa i 3l Satan s JEAE A )y gD el I 08

i Comlah 13 e il 1 46 (G 205 2 oy 8 5800 80 24
[phose ot s ]
Dari Abu Sa’id Al Khudri radhiallaliuanhu berkata : Saya menedengar
Rosuluallah shallaallahu ‘alaihi wa sallam bersabda @ “Siapa yang melihat
kemungkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolakfah) dengan
hatinya dan hal tersebur adalah selemah-lemalmya iman” (Riwayat
Muslim}!’

¢. Tujuan Audit dalam Islam
Tujuan audit.dalam.Islam adalah:
1) Untuk menilai tingkat penyelesaiannya dari suatu tindakan
2) Untuk memperbaiki (koreksi) kesalahan
3) Memberikan reward(ganjaran baik) atas keberhasilan pekerjaan

4) Memberikan punishment (ganjaran buruk) untuk kegagalan

. 8
pekerjaan.’

" Ibid., 601.

L6M. Abdul Ghoffar, Svarah Rivadus Shalihin: terjemah (Jakarta: Pustaka Tmam Asy-Syaft'i,
2005}, 428,

L7 M. Tohir Rahman, 4rha in Annawawivah (Surabaya: Al-Hidayah), 55.

18  Audit; ), datam . islam, | dalam, - hitp:#sebi-conununity. blogspotcom/2013/09/audit-dalam-
islam_30.html, diakses pada 10 Desember 2014,
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3. Manajemen Risiko

Konsep manajemen risiko mulai banyak dibicarakan di Indonesia,
khususnya setelah tahun 2003 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan
mengenai manajemen risiko bagi bank umum.

Peraturan Bank Indenesia No. 5/8/PBI/2003 yang diuraikan lcbih rinci
dalam lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 5/8/PBI/20G3 tanggal 29
September 2003 mendefinisikan Manajemen Risiko sebagai:

“Prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mendeteksi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank”.

Sasaran kebijakan manajemen risiko adalah mengindentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank dengan tingkat
risiko yang wajar secara terarah, terintegrasi, dan berkesinambungan. Dengan
demikian, manajemen risiko berfungsi sebagai filter atan pemberi peringatan
dini (early wamning system) terhadap kegiatan usaha bank.Tujuan manajemen
risiko itu sendiri adalah sebagai berikut:

1} Menyediakan informasi tentang risiko pada pihak regulator

2) Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat tidak dapat
diterima.

3) Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat tidak
terkendali.

4) Mengukur eksposur dan pemusatan risiko
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5) Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.'?
a. Definisi Risiko

Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan, yang utamanya adalah
membangun nilai (value) kepada semua pihak yang terkait (stakeholder),
scperti; memastikan operasi perusahaan berjalan efektif dan efisien,
memberikan kepuasan kepada pelanggan, dan mempertahankan reputasi
perusahaan. Tujuan terscbut dapat dicapai melalui proses, mulai dari
penetapan strategi dan rencana kerja. upaya merealisasi rencana tersebut,
pengendaliaannya dan menikmati hasil dari tujuan yanng ditetapkan.

Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut, setiap organisasi sama-sama
menghadapi berbagai ketidakpastian. Ketidakpastian itu mengandung risiko
potensial yang dapat menghilangkan peluang untuk menghasilkan tambah,
bahikan dapat-mengurangi nilai yang telah ada bagi para stakeholders,

Resiko dapat didefenisikan scbagai perubahan atau perbedaan hasil yang
tidak diharapkan.®' Resiko begitu komplek dalam berbagai bidang yang
berbeda, sechingga terdapat berbagai pengertian pula.

Menurut David M Griffiths dalam bukunya Risk-Based Internal Auditing-
an fintroduction, Risiko didefinisikan sebagai suatu keadaan yang dapat

menghambat organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (a risk 2

+

" Adiwarman Karim, Bank Islam.: Analisis Figh dan Keuangan, cd. 4 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), 255.

“Amin Widjaja Tunggal,Pedonian pokok Operational Auditing (Jakatta: Harvarindo, 2012), 211,
*! Tariqullah Khan, Manajenen Risiko (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), 9.



33

set of circumstances that hinder the achiavement of objectives). Oleh karena
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
itu, semua risiko yang ada dan akan terjadi harus dikelola dengan baik. %

Menurut peraturan Bank Indonesia No.5/8/PB1/2003 tentang penerapan
Risiko bagi bank umum, risiko didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu
peristiwa (event) yang dapat menimbulkan kerugian bank.”

Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya akibat buruk
(kerugian) yang tak di inginkan, atau tidak terduga. Dengan kata lain
“kemungkinan” itu sudah menunjukan adanya ketidakpastian. Ketidak pastian
itu merupakan kondisi yang menyebabkan tumbuhnya risiko.**

Jenis-Jenis Risiko

Secara umum, risiko-risiko yang melekat pada aktifitas fungsional bank
syariéh dapat diklarifikasikan ke dalam tiga jenis risiko, yaitu risiko
pembiyanm, tisik, pasar:, terdinl g, forex Ak daterese rare sk Jiqnidiey
risk dan price risk, serta risiko operasional; terdiri dari fransactional risk,

compliance risk, strategic risk, reputation risk dan legal risk>:
1). Risiko Pembiayaan

Risiko pembiayaan adalah risiko yang disebabkan oleh adanya
kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank
syariah, risiko pembiayaan mencakup risiko terkait produk dan risiko

terkait pembiayaan korporasi.

ZAmin Widjaja Tunggal, Pedoman Pokok Operational Auditing, 211.

* Peraturan Bank Indosesia, “ Penerapan Risiko” , dalam http://www.ojk.go.id/peraturan-bank-
indonesia-nomor-13-23-pbi-2011, diakses pada 05 November 2014.

** Hermiiny Darmawi,Muhajenin Risiko:(Jakatiat PTUBumiAldati 1999)) 21ac.id digilib.uinsa.ac.id
»Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, 260.
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2). Risiko Pasar (Market Risk)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Risiko Pasar adalah risiko kerugian yang terjadi pada portofolio
yang dimiliki oleh bank akibat adanya pergerakan variabel pasar (Adverse
Movement)berupa suku bunga dan nilai tukar.

Risiko pasar ini mencakup empat hal, yaitu risiko tingkat suku
bunga (/nterest rate risk), risiko pertukaran mata vang (foreign exchange

risk), risiko harga (price risk), dan risiko likuiditas (/iquidity risk).

3). Risiko Operasional (operational Risk)

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh
ketidak cukupan atau tidak berfungsinya proses intemal, human error,

kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi

operasional bank. Ada tiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya risiko |

ini, yaitu:
a) Infrastruktur
b)Proses, dan
¢) Sumber daya.

Risiko ini mencakup lima hal, yaitu risiko reputasi (reputation
risk), risiko kepatuhan (compliance risk), risiko transaksi (transactional

risk), risiko strategi (sfrategi risk), dan risiko hukum (Jega/ risk).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1) Risiko Reputasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Risiko Reputasi (reputasion risk) adalah risiko yang antara lain
disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang terkait dengan
kegiatan bank atau adanya persepsi negatif terhadap bank,* sehingga
mengakibatkan turunnya tingkat kepercayaan para pemangku
kepentingan.*’
Hal-hal yang sangat berpengaruh terhadap reputasi antara lain:
a) Manajemen
b) Pemegang saham
¢) Pelayanan yang disediakan
d) Penerapan prinsip-prinsip syariah

e) Publikasi

digllib.uin‘Bila' traflajerien  dalanic pandaiigan ‘para stakeholder! ditilai baik'
maka risiko reputasi menjadi rendah, demikian juga bila perusahaan
dimiliki oleh pemegang saham yang kuat maka risiko reputasi juga
rendah. Dalam hal pelayanan, bila pelayanan kurang baik maka risiko
reputasi menjadi tinggi. Dalam penerapan prinsip-prinsip syariah haruslah
dilaksanakan secara konsekuen agar tidak timbul penilaian negatif
terhadap penerapan sistem syariah yang dapat mengakibatkan timbulnya

publikasi negatif sehingga akan menaikan tingkat risiko reputasi.

% Ibid., 275
*’Bambang Riante Rustamy Manajemen-Risika:cPerbankan Syarinkidi Indonesia (Takatta: Salemba id
Empat, 2013), 37.
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2) Risiko Kepatuhan (Compliance Risk)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Risiko Kepatuhan adalah risiko yang disebabkan oleh tidak
dipatuhinya ketentuan-ketentuan yang ada, baik ketentuan internal

maupun eksternal.
3) Resiko Strategik (Strategic Risk)

Risiko Strategik adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh
adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat,
pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau bank tidak mematuhi
/ tidak melaksanakan perubahan perundang-undangan dan ketentuan lain
yang berlaku, pengelolaan risiko kepatuhan dilakukan melalui penerapan
sistem pengendalian internal secara konsisten.”®

digilib uinSelain jity,  risiko | strategik timbul,, karena  kegagalan  dalam,
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis, mencakup kegagalan dalam
mengantisipasi perubahan teknologi, perubahan kondisi ekonomi makro,
dinamika kompetisi di pasar, dan perubahan kebijakan otoritas terkait.”’

Indikasi dalam risiko strategi ini dapat dilihat dari kegagalan
dalam mencapai target bisnis yang telah ditetapkan, baik target keuangan

maupun non-keuangan.

a Adlwargm Kadm, Bank lslam: dnalisis Figh dan Kewangad, 227ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
# Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko: Perbankan Syvariah di Indonesia, 223.
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4) Risiko Transaksi ( Transactional Risk)

Risiko transaksi adalah risiko yang disebabkan oleh permasalahn
dalam pelayanan atau produk-produk yang disediakan. penyebab
timbulnya risiko ini antara lain adalah sebagai berikut:

a) kekeliruan
b) kecurangan
c) sistem teknologi dan informasi

d) pos-pos terbuka.*®
5) Risiko Hukum (Legaf Risk)

Risiko hukum adalah risiko yang di sebabkan oleh adanya
kelemahan aspek yuridis. Risiko ini timbul antara lain karena ketiadaan
peraturan, perundangan-undangan  vang mendukung _atau, kelemahan
perikatan (perjanjian), seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya suatu
kontrak atau pengikatan agunan yang tidak sempurna.”’

Dalam kaitan dengan risiko hukum ini, hal-hal yang diperhatikan
adalah:

a) keharusan memiliki kebijakan dan prosedur secara tertulis
b) keharusan melaksanakan prosedur analisis aspek hukum terhadap

produk dan aktifitas baru

%% Adiwarmian Karim, Sank slam: dsalisis Fighidan Kesxangan, 377
! Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko: Perbankan Syariah di Indonesia, 213.
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¢) keharusan memiliki satuan kerja yang berfungsi sebagai “legal watch”,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tidak saja terhadap hukum positif juga terhadap fatwa DSN dan
ketentuan-ketentuan lainnya berdasarkan prinsip syariah.

d) keharusan menilai dampak perubahan ketentuan/peraturan terhadap
risiko hukum.

e) keharusan untuk menerapkan sanksi secara konsisten

f) keharusan untuk melakukan kajian secara berkala terhadap akad,
kontrak dan perjanjian-perjanjian bank dengan pihak lain dalam hal
efektivitas dan enforceability.

Dampak dari risiko operasional yang mencakup risiko reputasi,
risiko kepatuhan,risiko trategis, risiko transaksi dan risiko hukum ini
dapat berupa:

aidip Lienarikan besar-besaran tethadap Dana Pihak Ketiga 1 yiciib.uinsa.ac.id
b. Timbul masalah likuiditas

c. Ditutup oleh Bank Indonesia

d. Kebangkrutan®

¢. Ruang Lingkup Manajemen Risiko

Menurut Peraturan Bank Indonesia dalam rangkah memenuhi amanah
pasal 38 UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Penerapan
Manajemen Risiko pada BUS (Bank Umum Syariah), Bank wajib menerapkan
manajemen risiko secara efektif. Penerapan manajemen risiko sekurang-

kurangnya mencakup:

gigttb oimsa.ac.radigitibruinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fi iqgh dan Keuangan, 278.
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I. Pengawasan aktif dewan komisaris, direksi dan dewan pengawas

syariah.

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit manajemen

risiko.

3. Kecukupan proscs identifikasi, pengukuran, pemantauan dan

pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko.
4. Sistem pengendalian intern yang 1'nenyeluruh.33

Penerapan manajemen risiko wajib disesuaikan dengan tujuan,

kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank.
d. Karakter Manajemen Risiko dalam Bank Syariah

Manajemen risiko, dalam (bank  syariah tnempunyai karakier yang
berbeda dengan bank konvensional, terutama karena adanya jenis-jenis risiko
yang khas melekat hanya pada bank-bank yang beroperasi secara syariah.
Dengan kata lain, perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank
konvensional bukan terletak pada bagaimana cara mengukur, melainkan pada
apa yang dinilai. Perbedaan tersebut akan tampak terlihat dalam proses
manajemen risiko operasional bank Islam yang meliputi identifikasi risiko,

penilaian risiko, antisipasi risiko dan monitoring risiko.*

*  Peraturan Bank Indosesia, “  Penerapan  Manajemen Risiko” , dalam

http:/fwww ojk. o id/peraturan-bank-indonesia-nomor-13-23-pbi-201] diakses pada 15 Novesnber
2014,
** Adiwarmen Karim, Bank fslam: Analisis Figh dan Kewangan, 256.
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Penerapan manajemen risiko membutuhkan profesi audit intem yang
juga harus memiliki paradigma baru, karena manajemen risiko bukanlah
scbuah alat yang secara otomatis akan membebaskan scbuah organisasi dari
risiko. Oleh karena itu manajemen risiko tidak dapat berfungsi dengan

sendirinya, tanpa dukungan profesi lain seperti halnya Audit Intern.

4. Pengendalian Intern

Sebagaimana diketahui menurut Staterent on Auditing Procedure
{(SAP) No. 33 dan kodifikasiStatement on Auditing Standards AICPA
mendefinisikan bahwa ** Pengendalian interen mencakup rencana organisast,
semua metede dan ukuran yang dikoordinasikan dan yang dipergunakan
didalam snatu perusahaan untuk mengamankan sktiva (harta kekayaannya),
mencck ketelitian dan keandalan data akuntansinya, meningkatkan efesiensi
operasi dan mendorong kepatuhan terhadap kebijaksanaan manajemen yang

telah ditetapkan™.*

Pcengendalian interen dapat juga diartikan sebagai : segala sesuatu yang
berhubungan dengan pembentukan dan penggunaan semua saran, sehingga
bila ditinjau dari sudut keuangan, akan memungkinkan manajemen dengan
cara yang paling efektif mengamankan harta kekayaan perusahaan serta

mengatur pekerjaan sekarang dan membuat rencana untuk masa yang akan

¥ Ruchyat Kosasi, duditing: Prinsip dan Prosedur, ed. 4 {Surabaya: CV Palapa, 1585), 185,
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36 - . L . . .
datang ™ Pengendalian intercn ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling

berkaitan mengenai pelaporan kevangan, kepatuhan dan operasi.

Adapun unsur-unsur pengendalian internal mencakup lima unsur

pokok, yaitu:
a. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian
dalam suwatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi
tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan
untuk semua unsur pengendalian intern yang membentuk disiptin dan
struktur. 7 Lingkungan pengendalian ini juga merupakan tindakan,
kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan sikap manajemen puncak,
larmonis, dan pemilik satu entitas mengenai pengendalian.m

b. Pcnaksiran Risiko

Setiap entitas menghadapi berbagai macam risiko dari sumber-
sumber eksternal maupun internal yang harus diperkirakan, maka dari itu
penaksiran risiko bertujuan untuk mengidentifikasi, analisis, dan
pengelolaan risiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan

keuvangan, sesuai dengan prinsip akuntansi.

*Ruchyat Kosasi, duditing: Prinsip dan Prosedur, ed 4. 186.
¥ Mulyadi, Auditing. 183,
¥ Arens, Auditing: Pendckatan terpadu {Jakarta: Salemba Empat, 1996), 270.
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c. Informasi dan komunikasi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Informasi dan komunikasi bertujuan untuk mengidentifikasi,
merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan
transaksi suatu entitas serta menyelenggarakan pertanggungjawaban

kekayaan dan utang entitas tersebut.*
d. Aktifitas Pengendalian

Aktifitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
manajemen untuk memenuhi tujuannya untuk pelaporan keuangan,”’ dan
juga dibuat untuk memberikan kekayakinan bahwa petunjuk yang dibuat
oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan
keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk

dimengueangi tisiko dalam pencapaian tujuan entitas.Hhsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e. Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja pengendalian
interen sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang
semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun
pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk menentukan

apakah pengendalian internal beroperasi sebagaimana yang diharapkan,

** Mulyadi, Auditing, 188. _ | e .
40Arengigwﬁkggq@g&ﬂﬁiybepm‘,agrjq‘digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“Mulyadi, Auditing, 189.
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dan untuk menentukan apakah pengendalian internal tersebut telah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.*

Bank Indonesia sendiri, melalui surat edaran Bank Indonesia
10.5/22/DPNP tanggal 29 September 2003, mendefinisikan pengendalian
intern adalah suatu mekanisme pengawasan yang ditetapkan oleh

manajemen bank secara berkesinambungan, guna :

1) Menjaga dan menggamankan harta kekayaan Bank

2) Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat

3) Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku

4) Mengurangi dampak kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan
dan pelanggaran aspek kehati-hatian.

5) Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan efesiensi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id

biaya.
Terselenggaranya sistem pengendalian intern yang handal dan efektif

menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam organisasi Bank.

5. Internal Audit

Internal Audit adalah serangkaian proses dan teknis yang dilakukan

oleh karyawan intern suatu organisasi untuk meyakinkan manajemen, apakah :

digitirotsaacechgtitinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“ Ibid., 195.




a. Pengendalin manajemen yang ada telah cukup memuaskan dan dibina
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
secara efektif.
b. Catatan dan laporan keuangan, akuntansi dan lainnya menggambarkan
dengan tepat dan segera dari hasil kegiatan yang sebenarnya.*®

Internal auditing merupakan suatu pendekatan yang sistematis dan
disiplin. Internal audit harus dapat memberikan jasa mutu yang tinggi sesuai
dengan standart.

Audit Intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan yang tugas
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan
oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efesiensi dan efektivitas
prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang
dihasi ."é‘.’ﬁr?s%‘?]alchgré’%%i.Lhﬁ&f%.%rgﬁﬁﬁikgac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Audit intern terbagi menjadi tiga tipeyaitu sebagai financial auditing
(audit keuangan), operational auditing (audit operasional) dan compliance
audit (audit kepatuhan).

1) Pemeriksaan keuangan (Financial Auditing)

Financial audit atau pemeriksaan keuangan adalah verifikasi
cksitensi kekayaan dan meyakinkan bahwa pengamanannya cukup dan
apakah sistem akuntansi dan sistem pelaporan dapat dipercaya termasuk

pembahasan internal control.

9 AminiWidjaid Fenggal, fngerhal iAuditcSdaticPénganiaradiid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
* Mulyadi, Auditing, 29.
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Verifikasi eksistensi kekayaan — meliputi pemeriksaan atas
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penerimaan dan pengeluaran kas, verifikasi persediaan barang dengan cara
mengadakan opname physik, membahas terjadinya dan pembukuan utang,
membahas pendapatan dan biaya apakah jumlahnya dan penggolongan
serta alokasinya tepat, mentest efektif tidaknya sistem akuntansi dan
prosedur terutama yang berhubungan dengan internal control.*®

2) Audit operasional (operational Auditing)

Audit operasional merupakan review secara sistematik kegiatan
organisasi, atau bagian darinya, dalam hubungannya dengan tujuan
tertentu. Tujuan audit operasional adalah untuk:

a) Mengevaluasi kinerja
b) Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan
digiin €}, Membuat, rekomendasi untuk, perbaikna  atau tindakan, lebih
lanjut.*
d) Audit kepatuhan (compliance Audit)

Audit kepatuhan adalah audit yang tujuannya untuk menentukan

apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil

audit kepatuhan umumnya dilaporkan kepada pihak yang berwenang

membuat kriteria.*’

“ Ruchyat Kosasi, Auditing: Prinsip dan Prosedur,286.
“Mulydd@jlﬁhcdfﬁag,aajd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7 Ibid., 31.
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Fungsi audit menurut Arens dan Locbbecke dapat mencakup scbagai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

berikut :

1) Memilih auditor independen (menelaah surat penugasan auditor).

2) Menelaah rencana audit auditor independen secara keseluruhan (ruang

lingkup, tujuan, dan prosedur audit umum).

3) Menelaah laporan keuangan tahunan sebelum penyampaian pada dewan

komisaris untuk persetujuan.

4) Menelaah hasil audit termasuk pengalaman, pembatasan, kerjasama

yang diterima, temuan dan rekomendasi.*®

5) Menelaah laporan hasil staf audit intern.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Pembiayaan Murabahah
1. Definisi Murabiha

Salah satu skim figh yang paling populer digunakan oleh perbankan
syariah adalah skim jual beli murabahah. Transaksi murabahah ini lazim
dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Secara sederhana
murabahaliberarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah

dengan keuntungan yang disepakati.*’

iy AminWidjaja Funggal, dgeithal idadizcStaticPéingansara @id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
* Adiwarman A. Karim, Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangan, 113.
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Bai” al-murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ al-murabaha, penjual harus
memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannya. Misalnya.pedagang eceran membeli
komputer dari gosir dengan harga Rp 10.000.000,00 kemudian ia
menambahkan keuntungan sebesar Rp750.000,00 dan ia menjual kepada si
pembeli dengan harga Rp 10.750.000.00, Pada umumnya, si pedagang eceran
tidak akan memesan dari grosir sebelum ada pesanan dari calon pembeli dan
mereka sudah menyepakati tentang lama pembiayaan, besar keuntungan yang
akan diambil pedagang eceran, serta besamya angsuran kalau memang akan

dibayar secara angsuran.*’

Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa definisi dari murabapahr adalah
akad jual "‘bel-aids Statu-barang,” deaga Harga yargodiscpakaii 'antara’ penjual
dan pembeli, setelah sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya
harga perolehan atas barang terscbut dan besarnya kcuntungan yang

diperolehnya.”

Pembiayaan murabihah sendiri adalah perjanjian jual-beli antara bank
dengan nasabah. Bank syartah membeli barang yang diperlukan nasabah
kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan scbesar harga
peroichan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati antara bank

syariah dan nasabah. Salah satu yang membedakannya dengan cara penjualan

" Muhammiad Syafi’i: Antonio)iBaik Svariahdaniteorh ke Fraktekoil (L
*Weithzal Rivat, Islamic Financial Managenent(Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada,2008), 145,
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yang lain adalah bahwa penjual dalam murabdha secara jelas memberi tau
kepada pembeli berapa nilai pokok barang tersebut dan berapa besar

keuntungan yang di bebankannya pada nilai tersebut®*

Jual beli secara al- murabahat di atas hanya untuk barang atau produk
yang telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktu negoisasi dan ber-
kontrak. Bila produk tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang digunakan
adalah muarabaha kepada pemesan pembelian (murabaha KKP). Hal ini
dinamakan demikian karena si penjual semata-mata mengadakan barang untuk

memenuhi kebutulian si pembeli yang mn::mcszmru,!a.53

2. Landasan Hukum Syariah

a. Al-Qur’an

(e, B3 'E,.I_‘ar_ 2 :,: o 2 Ty A /-HJ,.,;:,} .
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“orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri imelainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syvaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesunggufinva jual beli itu sama dengan
riba, Padahal Allah telah menghalatkan jual beli dan mengharambkan riba,
orang-orang yang telaly sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, falu

52 Ensiklopedia, “Murabiha”, dalam http://id. wikipedia.org/wiki/murabafah, diakses pada 25
Novembgr 26140
S3Mubhammad Syafi’i Antonio,Bank Svariah davi Teori ke Prakick, 103,
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terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang tefzh
diambilnya daliil (sebeium daling tarangany Gan wrasann va (terscralr)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka;, mereka kekal di dalamaya” (Al-
Bagaarah:275)"

i

- - _‘5‘0 » ~u 3 - = P i S - “F . - -
R [P R W T R Rl YOI

t‘/,.‘

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan vang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, dan janganiah kamu
membunul  dirimu  Sesungguhnya Allalh adalah Maha Penyayang
kepadamu’”.(An-Nisaa:29).’

b. Al-Hadist

Dari Abu sa’id Al-Khudri babwa Rasululiah SAW  bersabda:
Scesungguhnydisfuall belp citidarus rdilakidar sukassama Sulkia,"n{HR,
Baihagi, Ibnu Majah, dan shahih menurut Ibnu Hibban),

Rasulullahi SAW bersabda, * Ada tiga hal yang mengandung
keberkahan; jual beli secara tangguh, muqaradhah(mudharabah) dan
mencampur gandum dengan tepung untuk keperfuan rumah tangga bukan
untuk dijual, " (HR. Ibnu Majah dari Shubaib)™

3. Syarat dan Rukun Murabihah

a. Rukun murabahah
1) Ba’iu(penjual)

2) Musytari (Pembeli)

“*Departemen Agama RI, A-Qur ‘an dan Terjemahannva (Jakarta: J-art, 2005), 48.

»Ibid., 84.

56 Sri Nuchaysti o & Washilah, | dbmmrandid Sydviah odi 2 dndowesit) veds 2 2 c(fakditah Silemba
Empat 20123, 172-173,
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3) Mabi’ (barang yang diperjual belikan)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4) Tsaman (harga barang)
5) ljabgabul (pernyataan serah terima)
b. Syarat murabahah

1) Syarat yang berakat (ba’iu dan musytari) cakap dalam hukum dan
tidak dalam keadaan terpaksa.

2) Barang yang diperjual belikan (mabi’) tidak termasuk barang yang
haram dan jenis dan jumlahnya jelas.

3) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara transparan (harga
pokok dan keuntungan) dan cara pembayaran disebutkan dengan

jelas.

4) Pemyataan serah terima (ijab dan qobul) harus jelas dengan

digilib.uins@.ﬁ@)@'aléﬁmiﬁ?g.@@ﬁ[@ﬁéﬁmm}a%Imgsb?é@x@ﬂgiéﬁib.uinsa.ac.id

4. Praktek Murabdhah dalam Islamic Banking

Umumnya murabahahdiadopsi untuk memberikan pembiayaan jangka
pendek kepada para nasabah guna pembelian barang meskipun si nasabah
tidak memiliki vang untuk membayar. Murabapah, sebagaimna yang
digunakan dalam perbankan syariah, prisnsipnya didasarkan pada dua elemen
pokok: pertama, harga beli dan serta biaya yang terkait. Kedua, kesepakatan

atas mark-up (laba).

digilibinsaacid digilih uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, 146.
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Ciri dasar kontrak murabifah(scbagai jual beli dengan pembayaran

tunda) adalah:

a. Pembeli harus mengetahui tentang biaya-biaya terkait dan harga
asli barang, batas laba (mark-up) harus ditetapkan dalam bentuk

persentasi dari total harga plus biayanya.

b. Apa yang dijual adalah barang atau komoditas dan dibayar dengan

uang.

c. Apa yang diperjual belikan harus ada dan dimiliki oleh penjual dan
penjual harus mampu menyerahkan barang itu kepada pembeli dan

pembayaran ditangguhkan.
d. Pembayarannya ditangguhkan.*®
5. Resiko dalam Pembiayaan Murabifiah

Pembiayaan berdasarkan pembagian resiko yang diidentikan dengan
model teoritis perbankan islam tidak tampak menjadi karakter utama praktik
murabahahislamic banking. Disamping itu, beberapa pendukung is/amic
banking mengatakan bahwa, bahkan dalam murabahah, faktor resiko tetap

ada, yang itu menjadi alasan diambilnya laba. Menurut Abdeen dan Shook,

“Bank mengambil risiko, yang merupakan diambilnya laba, sampai si

nasabahmemenuhi janji awalnya untuk membeli barang.”

¥ Ibid., 148
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Berikut ini adalah pembahasan singkat tentang faktor adanya risiko.

a. Risiko yang terkait dengan barang

Dalam hal ini islamic banking membeli barang-barang yang
diminta oleh nasabah murabafaimya, dan secara toeritis bank harus
menanggung risike kehilangan dan kerusakan pada barang-barang
tersebut dari saat pembelian sampai diserahkan kepada nasabah Bank.
Dengan kontrak  murabdfah, pihak  bank  diwajibkan  untuk
nienyerahkan barang kepada nasabah dalam kondisi baik. *

Dalam figih, nasabah berhak menclak barang-barang yang rusak,
yang kurang jumlahnya, atau tidak sesuai spesifikasinya. Dalam
murabihah terkait dengan perdagangan domestik, risiko-risiko tersebut
kurang signifikan, tetapi dalam perdagangan internasional, risiko-
risiko’ini fidak bisa'diabaikair begituaja:

b. Risiko yang terkait dengan nasabah.

Janji nasabah murabifiafh untuk membeli barang yang dipesan
dalam suatu transaksi murabipah, menurut para fuqaha mazhab,
tidaklah mengikat. Jadi bisa saja nasabah membatalkan atau menclak
barang ketika isfamic banking menawari mereka untuk penjualan. Dari
sini fslamic banking melakukan pembenaran terhadap laba yang
dipercleh dari pelaksanaan murabihiah, yang didasari risiko bisnis yang

ada dalam pelaksanaannya. Nabi Saleh berkata:

*Ibid., 152.
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“Risiko bisnis ini ditunjukkan oleh fakta bahwa, dalam suatu kontrak
murabaliah)cpembeli tidakbisa' dipaksa Aok membel barang yang
telah dipesannya. Sebalikiya, ia bisa saja berubah pikiran ketika saat
pengambilalihan barang yang dipesan meskipun barang itu telah
memenuhii semua syarat dan standar yang ia minta.”’

¢. Resiko yang terkait dengan pembayaran,

Resiko tidak terbayar penuh atau sebagian dari uang muka, seperti
vang dijadwalkan dalam kontrak, ada dalam pembiayaan murabahah.
Islamic banking menghindari risiko ini dengan adanya janji tertulis,
jaminan, jaminan pihak ketiga, dan perjanjian kontrak yang
menyatakan bahwa semua barang murabahah yang dibeli pihak ketiga
harus disimpan di pan sampai apa yang menjadi hak bank terpenuhi.
Dalam praktik, /slamic Banking secara efektif menghilangkan semua

resiko dalam pelaksanaan murabdhalr Murabihah adalah metode paling
doniinan 'dalam menginvestasikan 'dana dajarn perbankan isiam, ‘adalah sntuk
tujuan praktis, benar-benar model investasi bebas resiko, memberikan

keuntungan yang ditetapkan dimuka kepada di bank dan modalnya.%

“Ibid.,153-154.




BABIII
AUDIT BERBASIS RISIKO PADA PEMBIAYAAN MURABAHAH

DI BANK BRI SYARIAH KANTOR CABANG GUBENG SURABAYA

A. Gambaran Singkat Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya

1. Sejarah dan Gambaran Umum Bank BRI Syarizh

Berawal dari akuisisi Bank Jasa Arta oleh Bank Rakyat Indonesia pada
tanggal 19 Desember 2007 dan kemudian diikuti dengan perolehan ijin dari Bank
[ndonesia untuk mengubah kegiatan usaha Bank Jasa Arta dari bank umum
konvensional menjadi bank umum yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah pada tanggal 16 Oktober 2008, maka lahirlah bank umum syariah
yang diberi nama PT Bank Syarish BRI (yang kemudian disebut dengan nama

BRI Syariah) pada tanggal 17 November 2008.

Nama BRI Syarizh dipilih untuk menggambarkan secara langsung
hubungan bank dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk, selanjutnya
disebut Bank Rakyat Indonesia, yang merupakan salah satu bank terbesar di
Indonesia. BRI Syariah merupakan anak perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia
yang akan melayani kebutuhan perbankan masyarakat Indonesia dengan

menggunakan prinsip-prinsip syariah.,

54
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Pada tanggal 19 Descmber 2008, telah ditandatangani akta pemisahan
unit usaha syariah. Penandatanganan akea pemisahan telah dilakukan oleh bapak
Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank Rakyat Indoncsia dan bapak Ventje
Rahardjo sclaku Direktur Utama BRI Syariah. sebagaimana akta pemisahan
Nomor: 27 tanggal 19 Desember 2008 dibuat dihadapan notaris Fathiah Helmi
SH. di Jakarta. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia kedalam
BRI Syariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Setelah peleburan,

total aset BRI Syariah mencapai Rp 1.466.664.279.742.

Sebagai bagian dari keluarga besar Bank Rakyat Indonesia, BRI Syariah
mendapat dukungan penuh dari Bank Rakyat Indonesia sebagai pemegang saham
sebagaimana tercermin dari penambahan modal disektor yang dilakukan
scbanyak dua kali di tahun 2008, schingga saat ini BRI Syariah menjadi salah

satu bank syariah dengan struktur pemodalan yang kuat.

Didukung oleh 55 cabang, 543 karyawan dan pemegang saham yang
solid, BRI Syariah siap memberikan wama lain bagi masyarakat Indonesia,

e 1
khususnya masyarakat menengah bawah yang menjadi sasaran utama.

. Tujuan Bank BRI Syariah

BRI Syariah merupakan bank yang terbilang baru, bank yang mulai

beroperasi pada tahun 2009 ini tcrus melakukan berbagai persiapan dan

' BRI Syatiah, “Sejarali Baik BRI Syasial”, d4lanm httpdAvwiy b syariak eelid™g=scjarah]
diakses pada 03 Desember 2014,
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pembenahan dalam rangka membangun fondasi yang kokoh untuk menunjang

pertumbuhan bank.

Untuk mengembangkan pelayanan jaringan, Bank BRI Syariah
mengembangkan layanan penjualan melalui sinergi dengan Bank Rakyat
Indonesia dalam bentuk Unit Pelayanan Syariah (UPS) atau Unit Mikro untuk
melayani sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

BRI Syariah juga akan mempersiapkan peluncuran produk baru baik
pendanaan maupun pembiayaan, yang akan difokuskan pada segmen UMKM dan
konsumer sesuai dengan visinya menjadi bank ritel modemn terkemuka dengan
ragam layanan finansial sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangkauan

termudah, untuk kehidupan lebih bermakna.

Keseluruhan inisiatif ini tentunya tidak akan berhasil dilaksanakan tanpa
dukungan sumber daya manusia yang handal. Selain menggiatkan program
rekrutmen untuk mengisi posisi lowong, BRI Syariah juga akan
menyelenggarakan berbagai pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan

keahlian kerja.

Hal lain yang tidak kalah penting dilakukan BRI Syariah adalah
memperkuat sistem teknologi informasi untuk memdukung kegiatan operasional

bank sehari-sehari. Bank akan mengimplementasikan Core Bangking System dan
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mengembangkan berbagai sistem teknologi informasi dan system pcmbayaran

yang handal guna memberikan layanan prima bagi nasabah.?

Adapun tujuan utama Bank BRI Syariah yakni:

a.

Mengarahkan kegiatan ckonomi ummat untuk bermuamalat
sccara Islam, Khususnya muamalat yang berhubungan dengan
perbankan, agar terhindar dari praktek r7ba atau jenis-jenis usaha
{perdagangan) lain yang mengandung gharar (tipuan), dimana
jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ckonomi
rakyat.

Untuk menciptakan suatu kecadilan dibidang ekonomi dengan
jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan envestasi, agar
tidak terjadi kesenjangan yang amat besar antara peniilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana.

Untuk meningkatkan kualitas hidup uvmat dengan jalan membuka
peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin,
yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju
terciptanya kemandirian usaha.

Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang scdang

berkembang, -

? Ibid.,
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e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktifit

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsgac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dié%ﬁb.u?nsa.acﬁ%
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi
diakibatkan adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak
sehat antara lembaga keuangan.

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank

11011-5),:211'i.':lh.3

3. Visi dan Misi Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya
Adapun visi dan misi dari PT. BRI Syariah yaitu:
a. Visi
Menjadi Bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah, untuk kehidupan yang lebih

ReImAkRA, ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Misi
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah
3) Menyediakan eksebilitas ternyaman melalui berbagai sarana kapanpun

dan dimanapun

* BRI Syariah, “Tujuan Bank BRI Syariah”, dalam . Wi gie] o _
http:/tipsdéibaseibicblogspét Com/2614/0 3tijtanbank variah“dan-konSep it disisés njgal” '
20 Desember 2014.
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4) Memungkinkan setiap individu untuk dapat meningkatkan kualitas

hidup dan ketentraman pikiran.

4, Visi dan Misi Satvan Kerja Audit Intern (SKAIJ)

SKAI yang merupakan bagian dari sistem intemal kontrol yang
memiliki peranan dalam melindungi dan meningkatkan operasional bisnis perlu
menetapkan pula visi dan misi. Schingga pelaksanaan fungsinya bisa lebih

optimal. Berikut adalah visi dan misi SKAL

a. Visi
Menjadi Strategic Business Partner yang tangguh dan terpercaya untuk
dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
b. Misi
1) Melaksanakan audit secara profesional, independen dan obyektif.
2) Meningkatkan kompetensi untuk menjadi Auditor Intern  yang
profesional.
3) Memberikan hasil audit yang dapat memberikan nilai tambah bagi

perusahaan.4

¥ BRI Syariah, “Piagam andit (audit charter) Satuan Kerja Audit Intern (SKAD™. 5.
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Struktur Organisasi BRISyariah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B. Penerapan Audit Berbasis Risiko Bank BRI Syariah KC Gubeng Surab
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui‘nsa.ac.id digmnnsa.ac,id

Kegiatan usaha di bidang perbankan senantiasa dihadapkan pada
berbagai risiko yang berkaitan erat dengan fungsi bank sebagai lembaga
intermediasi, disisi lain perkembangan yang pesat pada lingkungan eksternal
maupun internal perbankan menyebabkan semakin kompleksnya risiko kegiatan

usaha di bidang perbankan di waktu-waktu mendatang.

Kegiatan audit yang dilaksanakan oleh audit intern harus dapat
memberikan nilai tambah bagi organisasi. Nilai tambah tersebut dapat dicapai
dengan memberikan jaminan independensi dan objektivitas kegiatan audit yang
dilakukan serta aktivitas konsultasi yang diberikan untuk mendukung

tercapainya tujuan.s

disghudites internihasus independen;terhadap aktivitas yang sedangdiauditc id
Auditor intern dinyatakan independen jika satuan kerja audit intern melakukan
pekerjaan audit intern secara bebas dan obyektif. Independen ini memungkinkan
auditor intern untuk memberikan pandangan yang bebas dan tidak biasa.

Auditor intern harus obyektif dalam melakukan kegiatan audit. Audit
intern tidak boleh menyerahkan pendapatnya kepada pihak lain. Obyektifitas
menuntut auditor intern untuk melaksanakan pekerjaannya dengan jujur agar

kualitas pekerjaannya terbebas dari unsur kompromi. Auditor intern tidak boleh

— digilib ninsa aclid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
* Andre Andreanto, Wawancara, Surabaya, 22 Oktober 2014,
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ditempatkan pada situasi dimana mercka tidak dapat membuat keputusan yang

obyektif’

Tujuan audit intern berbasis risiko dalam bank BRI Syariah untuk
mengurangi atau menckan risiko, mengantisipasi risiko potensial yang dapat
merugikan operasi organisasi dan melindungi organisasi dari kejadian tak terduga
yang diantisipasi sebelum kejadian terscbut benar-benar terjadi.Apabila terjadi
suatu permasalahan maka hal tersebut akan mempengaruhi kondisi kantor cabang
yang bersangkutan. Maka dari itu peran audit intern sangatlah penting,

khususnya pada pembiayaan, salah satunya adalah pembiayaan murabipah’

Pada pembiayaan murabdhah, terjadinya permasalahan  biasanya
disebabkan karena kurangnya monitoring dari pctugas bank, tidak sesuainya data
nasabah saat melakukan transaksi awal dan nasabah tidak menjalankan perjanjian
sesuai akad yang diberikan, dari permasalahan inilah mampu memicu suatu risiko

yang dapat mempengaruhi kondisi pada Bank BRI Syariah itu sendiri.”

Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya senantiasa
mengembangkan dan menyempurnakan kerangka sistem pengelolahan risiko dan
pengendalian internal yang torpadu dan komprchensif, schingga dapat
memberikan informasi secara dini dan mengambil langkah-langkah perbaikan

untuk meminimalkan risiko.

¢ BRI Syariah. “Piagam andit (eudit charter) Satuan Kerja Audit lntern (SKADY", 13-14.
7 [ Made Exhararssan Faeaicaras Surabayag 2d Qliober 2014
¥ Ibid., 25 Oktober 2014,

4—<_~
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Dalam kegiatan pembiayaan murabihah penerapan audit berbasis risiko
sangat diperlukan karena mampu mempengaruhi fluktuasi keuangan bank BRI
Syariah, mampu meminimalisir terjadinya risiko dan meningkatkan kolektibilitas
dalam kegiatan pembiayaan murabdhah . Adapun proses yang dilakukan saat
ditemukan pembiayaan yang berisiko, kclompok audit bersama kepala grup audit
secara langsung mendapat surat tugas dari Bank BRI Syariah pusat Jakarta untuk
menilai dan mengevaluasi risiko dari pembiayaan tersebut. Sctclalh itu audit
intern melakukan pemeriksaan khususnya dalam kegiatan pembiyaan murabahah,
yang mana audit intern mengumpulkan bahan-bahan bukti dan langsung
mengintrogasi pegawai bank bagian pembiayaan dan juga melihat langsung
kondisi nasabah untuk mengetahui faktor apa yang memicu timbulnya nasabah
bermasalah sehingga mengakibatkan terjadinya risiko. Setelah melakukan
pemeriksaan, audit internal membuat Laporan Hasil Audit {LHA). Namun,
sebelum membuat laporan hasil audit dibuat, hasil atan temuan audit
dikumpulkan dan didiskusikan terlebih dahulu dengan manajemen cabang beserta
staf pada Exit Meeting Audit, yang mana pada pertemuan tcrscbut tim audit
mengkonfirmasikan temuan audit yang telah diperoleh kepada karyawan bagian
pembivaan murabghalhi. Setelah itu audit pembiayaan membuat laporan
penemuan awal yang dituangkan dalam Kertas Kerja Pemcriksaan Auditor
(KKPA). Pada kertas kerja pemeriksaan auditor didalamnya berisikan tcmuan,
jenis risiko, level temuan, kondisi nasabah, agunan, kelemahan, kriteria,

penyebab, dampak dan rckomendasi. Setelah itu audit internal menuangkannya
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dalam bentuk laporan tertulis atau laporan hasil audit (LHA) yang mencakup

seluruh pemeriksaan kegiatan pembiyaan murabihah’

Dalam bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya juga
menerapkan Risk based auditing yang bertujuan untuk meningkatkan
pemeriksaan bank yang efektif dalam rangka menciptakan sistem perbankan yang
sehat dan handal, fokus pada aktivitas bank yang berisiko tinggi, proaktif dalam
upaya pencegahan dan kualitas pemeriksaan yang tinggi dan konsisten khususnya

dalam kegiatan pembiayaan murabahah.’’

. Dampak Penerapan Audit Berbasis Risiko pada Pembiayaan Murabafah di Bank

BRI Syariah KC Gubeng Surabaya.

Dampak dari = penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan

murabafiaidi Bank BRI Syariah antara lain:

. Mampu menekan terjadinya risiko yang diakibatkan dari kesalahan yang
dilakukan oleh pihak petugas bank atau nasabah dalam melakukan

transaksinya pada pembiayaan murabihah.

2. Meningkatkan saling pemahaman antara seluruh pihak dalam Bank BRI
Syariah, yaitu pihak komisaris, direksi, manajemen dengan pihak audit

internal.

I Made Drhiatmawan Wawvea ipire Surabaya, 25 Cktober 2014
'® Andre Andreanto, Wawancara, Surabaya, 27 Oktober 2014,
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3. Mampu meningkatkan fluktuasi keuangan pada pembiayaan murabahah dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menekan tingkat nasabah yang bermasalah.
4. Penggunaan audit intern berbasis risiko akan mengarahkan proses audit dengan
berfokus pada area yang mengandung risiko yang bersifat material dan mampu

meningkatkan kolektibilitas pembiayaan murabahah.

5. Mampu menjaga kolektibilitas atau kualitas pembiayaan murabahah, sehingga

kondisi bank tetap sehat. "’

Penerapan audit berbasis risiko pada pembiyaan sangat diperlukan
karena apabila banyaknya terjadi pembiayaan macet atau bermasalah maka akan
mempengaruhi kondisi kesehatan bank, karena uang yang seharusnya menjadi
keuntungan bank, akan digunakan untuk menutupi biaya macet atau biaya yang
bermasalah, sehingga menyebabkan pendapatanc bankisemakin berkurang Qleh i
karena itu betapa pentingnya posisi audit internal di Bank BRI Syariah dalam
memeriksa dan mengawasi, apakah proses pembiayaan itu sesuai dengan

prosedur dan kebijakan yang sudah ditetapkan.'?

Dari penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan murabahah
mampu mengurangi pembiayaan macet atau bermasalah dan meningkatkan
kolektibilitas, karena semakin sedikit nasabah macet, diragukan dan kurang
lancar maka akan semakin meningkatkan tingkat kolektibilitas pada pembiayaan

murabahabh.

"' Made/ Dhdrmavwam Wewintira) Sutabaia, B8 Oktobér 2014, digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
'2 Andre Andreanto , Wawancara, Surabaya, 15 November 2014,
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Berikut adalah data kolektibilitas atau kualitas pembiayaan murabihah Bank

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BRI Syariah pada 3 tahun terakhir yang telah diaudit 2011, 2012 dan 2013.

Kualitas Pembiayaan Murabahah
Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya
Tahun 2011, 2012 dan 2013
Pembiayaan
Murabahah 2011 2012 2013

DPK .067.000.000 3.162.994761  3.096.900.000

Diragukan 956.000.000  3.832.500.000  445.000.000

Jmlaﬁgiwdié@@%&ﬁ&‘k@%gi|ib-umta6ﬁi$53&i09binsa-aiﬁ.#mmsgtﬂﬂcid

disalurkan

Sumber: Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya

Berdasarkan datayang diperoleh terhadap tingkat kolektibilitas
pembiayaan murabidhah yang disalurkan Bank BRI Syariah Kantor Cabang
Gubeng Surabaya dari tahun 20011, 2012 dan 2013, terlihat bahwa bank telah
berupaya untuk meningkatkan kualitas pembiayaan murabahah, dimanapada

tahun 2013 kolektibilitas pada pembiayaan murabihahsemakin meningkat.

Dalam hal ini, audit internal selalu berupaya untuk meningkatkan

efektififasi kegiatan | pembiayaan c padai pembiayaan murabahak i agarikualitas id
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ditahun-tahun selanjutnya semakin baik. Ini terlihat dari pemeriksaan kegiatan
pembiayaan yang dilakukan dengan memperhatikan atas penyaluran pembiayaan
terhadap nasabah atau debitur yang melakukan pembiayaan. Dilakukannya
pemeriksaan terhadap kegiatan pembiayaan khususnya pada pembiayaan
muwabahah secara berkelanjutan dengan melakukan pemeriksaan yang rinci
tethadap proses analisis kelayakan pembiayaan, pemeriksaan atas otoritas
pemberian  keputusan pembiayaan, pemeriksaan terhadap pengawasan
pembiayaan dan kegiatan yang berhubungan dengan pemberian, administrasi, dan

pelaporan.'’

Y] Made Dharmawan, Wawancara, Surabaya, 19 November 2014,




BAB IV

PENERAPAN AUDIT BERBASIS RISIKO PADA PEMBIAYAAN
MURABAHAHDI BANK BRI SYARIAH KC GUBENG SURABAYA

A, Analisis Penerapan Audit Berbasis Risiko pada Pembiayaan Murabahah di Bank
BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.
BRI Syariah merupakan bank yang terbilang baru, bank yang mulai

beroperasi pada tahun 2009. Bank BRI Syariah sebagai perusahaan yang bergerak

di bidang jasa keuangan telah mengalokasikan dana yang dimiliki oleh
perusahaan berupa pembiyaan yang diberikan kepada nasabah.

Dalam kegiatan pembiyaan, khususnya pada pembiyaan murdbahah,
pihak bank harus benar-benar teliti dalam memberikan pembiyaan. Dalam hal ini
audit pembiayaan memeriksa penyaluran dana yang diberikan kepada nasabah
pembiayaan murdbahah untuk mengetahui apakah dana tersebut sudah sampai
ditangan nasabah atau belum dan sudah dilaksanakan sesuai syariah ataukah

tidak, semua kegiatan itu dilaksanakan oleh pihak audit.

Dalam bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya,audit
berbasis risiko salah satunya terdapat pada kegiatan pembiayaan murgbapah
untuk mencegah timbul terjadinya risiko. Pembiayaan murdbapal termasuk

pembiayaan dengan prinsip jual beli yang ditujukan untuk memiliki barang.

Sesvai dengan sifat bisnis (fijarah), transaksi baic al-murdbapah
memiliki beberapa manfaat, demikian juga risiko yang harus diantisipasi. Bai’

al-murabafiaimemberikan banyak manfaat kepada bank syariah. Salah satunya

68
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adalah keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari penjual dengan harga
jual kepada nasabah. Selain itu, sistem baial-murdbahali juga sangat sederhana.

Hal terscbut memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah.'

Namun dalam sistem bajal-murabahal juga memungkinkan terjadinya

suatu risiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai berikut:

1. Defaulf atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

2. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar naik
setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa mengubah
harga jual beli terscbut.

3. Penolakan nasabah, Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan schingga
nasabah tidak mau menerimanya. Karcna itu, sebaiknya dilindungi dengan
asuransi.

4. Dijual, karena basi’ al-murdbahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika
kontrak ditandatangani, barang itu sudah menjadi milik nasabah. Nasabah

bebas melakukan apa saja terhadap aset miliknya tersebut.

Risiko pada pembiayaan juga dikaitkan dengan kemampuan nasabah
untuk memenuhi kewajibannya sesuai akad atau perjanjian yang telah ditetapkan
antara bank dan nasabah. Semakin besar porsi pembiayaan yang bermasalah
karena adanya keraguan atas kemampuan nasabah dalam membayar kembali
kewajibannya, maka semakin besar pula kebutuhan biaya penyisihan

penghapusan pembiayaan dan berpengarull pada keuntungan bank. Apabila

"Muhsrmad Syafi  Antonic) Bunk Syariahaloni Teont ke Praktek(] akarta: Gema [nsani,2001),
106.
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aktivitas pcmberian pembiayaan murdbahaitidak dikelola secara hati-hati maka
akan menimbulkan pembiayaan bermasalah yang dapat menurunkan tingkat
kesehatan dan pendapatan pada Bank BRI Syariah. Oleh karena itu perlu adanya
penerapan audit berbasis risiko pada kegiatan pembiayaan di Bank BRI Syariah
KC Gubeng Surabaya yang dilaksanakan oleh tim Satuan Kerja Audit Intern
(SKAI).

Penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan mwrdbahah di Bank
BRI Syariah Kantor Cabang Surabaya meliputi penilaian kesesuaian sistem
pengnendalian intern dengan jenis dan tingkat risiko yang melekat pada
kegiataan pembiayaan murdbahafi di bank BRI Syariah, penilaiaan struktur
organisasi yang menggambarkan secara jelas kegiatan usaha bank khususnya
pada kegitan pembiayaan murabahah dan penilaian dokumentasi secara lengkap
dan memadat terhadap prosedur operasional cakupan dan temuan, audit secara
tanggapan pengurns bank berdasarkan hasil audit.

Audit intemm berbasis risiko adalah audit yang difokuskan dan
diprioritaskan pada risiko bisnis dan prosesnya serta pengendalian terhadap risiko
yang dapat terjadi. Dalam kousep audit berbasis risiko, semakin tinggi risiko
suatu area maka harus semakin tinggi pula perhatian dalam audit area tersebut,
Untuk mengidentifikasi suatu risiko bisnis, auditor harus memahami aspek
pengendalian intem dari bisnis termasuk memahami risiko dan pengendalian dari

sistem dalam mencapai sasaran atau tujuan organisasi.

Dengan semakin kempleksnya risiko kegiatan usaha perbankan dan

untuk menjaga dan melindungi aktivitas bisnis PT. BRI Syariah, maka dibentuk
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Sistem Pengendalian Intern (SPI). Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang efektif
merupakan komponen penting dalam manajemen bank dan menjadi dasar bagi
kegiatan operasional salah satunya kegiatan pembiyaan bank yang schat dan
aman. Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang efektif dapat membantuy menjaga
aset bank, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat
dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank terhadap ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta mengurangi risiko tetjadinya kerugian,

penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian,

Dalam pengendalian intern perlu adanya Pemecriksaan intern yang di
lakukan oleh audit intern (internal auditing). Pemeriksaan intern merupakan
suatu kegiatan yang bebas dalam suatu organisasi untuk memeriksa kembali
semua kegiatan perusahaan. Selain itu pemeriksaan intern berfungsi memberikan
laporan kepada manajemen, atau merupakan suatu alat pengendalian manajemen
vang berfungsi untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas dari sistem

pengendalian intern.

Tujuan pemeriksaan intern adalah untuk membantu semua anggota
manajemen dalam melaksanakan tugasnya secara efektif, dengan menyediakan
informasi yang diperlukan mengenai analisis penilaian, nasihat maupun kritik

yang tepat mengenai semua kegiatan yang telah diperiksa,

Sedangkan tujuan risk based auditing adalah dalam rangka yang
pertama, mengurangi risikodari hasil laporan yang dilakukan oleh audit dan

diungkapkan'dalar' transaksi’” produk sertd akiivitas Perusahaian yarg oetisiko
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tinggi. Arca yang berisiko tinggi tersebut dapat dilihat apa yang menjadi
penyebabnya. Sebab risiko tinggi bisa terdapat pada proses, orang, sistem atau
scbab dari luar. Yang kedua mengantisipasi risiko potcnsial yang dapat
merugikan operasi perusahaan. audit berbasis risiko juga mengungkapkan area
mana yang berpotensi mempunyai risiko tinggi, yang mungkin belum disadari

oleh audit yang bersangkutan,

Kemudian yang ketiga adalah melindungi perusahaan, suatu kejadian
yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan dapat terjadi secara mendadak dan
perusahaan tidak siap menghadapinya. Akibat yang ditimbulkan mempunyai
pengaruh yang besar pada perusahaan. Sebaliknya apabila kemungkinan
terjadinya suatu kejadian yang merugikan perusahaan telah diperhitungkan
sebelum terjadi, maka dapat diperkirakan dan pengaruh negatifnya juga dapat
diminithalisasi” Perferapan risk based auditing tebih miemungkinkan perusahaan
bersiap menghadapi risiko sekaligus dengan antisipasi melindungi diri dari

kemungkinan kerugian yang akan dialami.

Esensi dari penerapan manajemen risiko adalah kecukupan prosedur dan
metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiatan usaha bank tetap dapat

terkendali pada batas /limit yang dapat diterima serta mengunt ungkan bank.

Oleh karena itu, auditor harus waspada jika menghadapi situasi audit
yang mengandung resiko besar. Seperti, pertama pengendalian intern yang lemah,
menentukan jumlah dan kualitas bukti yang harus dikumpulkan oleh auditor.

Dalarne situasi: pengendalian . intern yeng  Jemah anditor harus waspada dan
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mengumpulkan bentuk bukti audit rinci yang lain yang dapat mengganti bukti-

bukti yang dihasilkan oleh pengendalian intern yang lemah tersebut.

Yang kedua, kondisi keuangan yang tidak sehat dimana suatu
perusahaan yang mengalami kerugian atau dalam posisi yang sulit untuk
melunasi  hutangnya akan mempunyai kecenderungan untuk menunda
penghapusan piutangnya yang sudah sulit untuk ditagih atau persediaan
barangnya yang sudah tidak laku dijual. Hal ini tidak mungkin terjadi dalam

perusahaan yang keadaan keuangan baik.

Yang ketiga usaha yang bersifat spekulatif, dimana auditor yang
melaksanakan auditing terhadap kegiatannya dalam usaha yang sifatnya
spekulatif, akan menghadapi risiko yang lebih besar bila dibandingkan dengan
auditor yang melakukan audit terhadap perusahaan yang kegiatan usahanya
relatif stabil dalam jangka panjang.Selanjutnya transaksi perusahaan yang
kompleks, dimana klien yang kegiatannya menghasilkan transaksi yang sangat

rumit merupakan klien yang mengandung risiko besar bagi auditor.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, penerapan audit berbasis risiko
pada pembiayaan muardbafiah di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya telah melakukan penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan
murabahah, penelitian ini dapat dilihat dari data kualitas pembiayaan muribaliah
dibank BRI Syariah, dimana dalam pembiayaan murdbahah tersebut, tingkat
pembiayaan dari tahun ke tahun semakin meningkat, untuk meningkatkan

tingkat!ikulitass-pada penibiayaan imizdbabahs sangattalp diperiukan cpénerapan
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audit, khususnya penecrapan audit berbasis risiko, apabila penerapan audit
berbasis risiko pada pembiayaan murdbabah tidak diterapkan semaksimal
mungkin maka akan mampu mempengaruhi tingkat kolektibilitas pada
pembiayaan smurdbapali sehingga memicu terjadinya pembiayaan bermasalah

pada pembiayaan murabahah.

Selain dapat meningkatkan kolektibilitas pada pembiayaan murdbafiah,
penerapan audit berbagi risiko juga mampu meningkatkan kondisi atau Auktuasi

keuangan pada Bank BRI Syariah yang semakin meningkat.

Dan dari penerapan audit berbasis risiko pada pembiayaan murabdhah
bukan hanya berpengaruh pada segi aspek fluktuasi kevangannya saja namun juga
mempengaruhi kondisi kesehatan keuangan pada bank BRI Syariah, maka dari
itu adanya penerapan audit berbasis risiko pada bank BRI Syariah sangatlah
diperlukan dalam segi aspek apa saja khususnya pada pembiayaan murabahah.
Apabila terjadi risiko dan nasabah bermasalah juga tidak terkontrol secara terus
menerus maka akan memicu timbulnya suatu permasalah sehingga mampu

mengakibatkan kebangkrutan,

Adapun kendala dari penerapan audit berbasis risiko pada bank BRI
Syariah meliputi karyawan dan nasabah. Dari karyawan itu sendiri melakukan
kecurangan, penipuan, dan penyembunyian fakta agar penipuan tidak terlacak,
sedangkan dari nasabah pembiayaan macet dan pembiayaan yang tidak sesuvai

dengan akad.
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B. Analisis Dampak Penerapan Audit Berbasis Risiko pada Pembiayaan Muribabah
di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya,

Dengan adanya pcrkembangan yang pesat pada situasi lingkungan
ektemal dan internal perbankan yang diikuti dengan semakin kompleksnya risiko
kegiatan usaha perbankan schingga meningkatkan kcbutuhan praktck tata kelola
bank yang sechat dan penerapan manajemen risiko yang meliputi: pengawasan
aktif pengurus bank, kebijakan, prosedur dan penetapan limit rasio, proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan, sistem informasi, pengendalian risiko dan

sistem pengendalian intern.

Penerapan manajemen risiko tersebut akan memberikan manfaat, baik
kepada perbankan maupun otoritas pengawasan bank. Bagi perbankan, penerapan

manajemen risiko diharapkan dapat:

a. Meningkatkan shareholder value

b. Memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan
kerugian bank dimasa datang

¢. Meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis
yang didasarkan atas ketersediaan informasi

d. Digunakan sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kincrja
bank

¢. Digunakan untuk menilai risiko yang mclekat pada instrumen atau kegiatan
usaha bank yang relatit kompleks serta menciptakan infrastruktur

manajemen risiko vang kokoh dalam rangka meningkatkan daya saing bank.
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Bagi otoritas pcngawasan bank, pencrapan manajemen risiko juga
diharapkan dapat mempermudah penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang
dihadapi bank yang dapat mempengeruhi permodalan bank dan scbagai salah satu

dasar penilaian dalam menctapkan strategi dan fokus pengawasan bank.?

Adapun analisis dari dampak penarapan audit berbasis risiko pada
pembiayaan murdbafiali antara lain mampu meningkatkan kualitas pembiayaan
murdbahaft pada Bank BRI Syariah, mampu meningkatkan kolektibilitas pada
pembiayaan murabahah, mampu menekan terjadinya risiko yang diakibatkan oleh
debitur yang tidak mampu mengembalikan pembiayaannya, karena gagaloya
usaha tersebut atau karena tidak lengkapnya data nasabah, menjaga kesehatan
bank, dan mampu mcningkatkan perkembangan Bank BRI Syariah schingga
dapat bersaing dengan perbankan syariah lainnya, tercapainya tujuan yang
meliputi® keandalan ' dalam’ laporan kedangan, “cfektifitay dan’ clesierisi “operast
pada pembiayaan murabafiah, dan tercapainya ketaatan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku. Sclain itu dampak dari penerapan audit berbasis risiko
pada pembiayaan murdbafiah juga berdampak pada kolektibilitas, karena semakin
rendah tingkat pembiayaan yang kurang lancar maka menunjukan kolektibilitas

pembiayaan rurdbahah semakin baik.

Selain itu, apabila penerapan audit berbasis risiko yang tidak efesien

maka akan berdampak pada kerugian keuangan langsung, kerugian akibat risiko

BRI Syariah, “Piagam audit (andit charier) Satuan Kerja Audit Intern (SKAL™, 11,
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pada suatu bank juga dapat berdampak pada pemangku kepentingan stakeholder

bank, yaitu pemegang saham, karyawan, dan nasabah.

Kegagalan dalam pengelolaan risiko khususnya pada nasabah
bermasalah akan berdampak pada kelangsungan usaha bank, karena

mempengaruhi fluktuasi keuangan.’

Pelaksanaan audit berbasis risiko sangat bermanfaat dalam pembiayaan.
Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan audit pada pembiayaan murdbahah yang
memadai dalam menckan risiko yang terjadi, ditandai dengan adanya program
kerja pemeriksaan pada pembiayaan yang dilakukan olch pihak Satuan Kerja

Audit Intern (SKAI).

*I Made Dermawan, Wawancara, Surabaya 19 November 2014




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut:

1. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya telah menerapkan
audit berbasis risiko dengan baik dan efektif. Hal ini terbukti dari data lapangan
dan data kolektibilitas pembiayaan murabhaht dari tahun ke tahunnya, dengan
diterapkannya audit berbasis risiko ini mampu memberikan banyak manfaat bagi
Bank BRI Syariah, salah satunya adalah meningkatkan saling pemahaman antara
pihak yang diaudit dengan pihak yang melakukan audit. Dan upaya ini dilakukan
melalui identifikasi risiko, penaksiran risiko dan pengendalian intern. Selain itu
monitoring yang dilakukan juga sangat diperlukan sebagai alat untuk
mempermudah pemutus pembiayaan, dan juga untuk mengevaluasi nasabah-
nasabah yang kemungkinan menyalahgunakan pembiayaan-pembiayaan (nasabah
bermasalah).

2. Dan dampak dari penerapan audit berbasis risiko telah Mampu
meningkatkan kualitas pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah, mampu
menekan terjadinya risiko yang diakibatkan oleh debitur yang tidak mampu

mengembalikan pembiayaannya, dan menjaga kesehatan keuangan bank.
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B. Saran

Bank BRI Svariah telah menerapkan audit berbasis risiko pada
pembiayaan murabihah. Namun, Bank BRI Syariah tetap harus meningkatkan
perkembangan auditor dengan mengikuti pelatihan-pelatihan bagi pihak audit
internal schingga mampu tercapainya tujuan yang meliputi keandalan dalam
laporan keuangan, efektifitas dan efesiensi operasi pada pembiayaan mutdbahah,

tercapainya ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Dari hasil penelitian, wawancara dan data yang diperoleh, Bank BRI
Syariah telah menerapkan audit berbasis risiko dalam mengantisipasi terjadinya
suatu risiko yang mungkin bisa saja terjadi kapan saja yang dilakukan oleh

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI.
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